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ABSTRAK 

Nama   : Sella Munthaza Alesa 

NIM    : 180209017 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Guru Madrasah 

  Ibtidaiyah 

Judul    : Hubungan Lingkungan Bermain dan Keluarga dengan 

  Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Tematik di Desa 

  Kumbang Indah Aceh Tenggara. 

Pembimbing I   : Prof. Dr. H. Mujiburrahman, M.Ag 

Pembimbing II : Darmiah, M.A 

Kata Kunci  : Lingkungan Bermain, Lingkungan Keluarga, Minat 

  Belajar, Tematik 

 

Lingkungan bermain dan lingkungan keluarga merupakan lingkungan penting dan 

memiliki pengaruh besar terhadap tinggi atau rendahnya minat anak dalam belajar 

terutama pada mata pelajaran tematik.Minat belajar adalah ambisi atau kemauan 

yang timbul dari relung hati seseorang untuk turut dalam aktivitas belajar. 

Antusiasme, partisipasi, dan ketekunan siswa di kelas menunjukkan minat mereka 

dan kesukaan mereka pada pada apa yang mereka pelajari. Minat yang tinggi 

imbasnya kepada belajar, disebabkan minat merupakan aspek pokok yang 

memutuskan taraf keuletan seorang siswa. Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan di Desa Kumbang Indah, Kecamatan Badar, Kabupaten Aceh Tenggara 

dan di SD Negeri Purwodadi serta berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, 

orang tua siswa dan guru diperoleh informasi bahwa lingkungan bermain dan 

lingkungan keluarga memiliki hubungan atau pengaruh dengan minat belajar 

siswa pada mata pelajaran tematik. Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah 

untuk mengetahui relevansi lingkungan bermain dan keluarga dengan minat 

belajar siswa pada mata pelajaran tematik di desa Kumbang Indah Aceh 

Tenggara. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan bentuk 

penelitian studi kasus, teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, 

observasi dan angket. Hasil penelitian menjelaskan bahwasanya lingkungan 

bermain dan lingkungan keluarga yang baik dan positif memiliki dampak atau 

pengaruh besar terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran tematik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memainkan peranan yang sangat amat penting yang tidak 

dapat dilepaskan dari kehidupan, baik dalam kehidupan keluarga, masyarakat 

maupun dalam kehidupan berbangsa atau bernegara. Pendidikan juga mengambil 

bagian penting dalam mengembangkan lebih lanjut kedisiplinan, karakter, 

pengetahuan, kewajiban, jiwa dan fisik. Dalam era globalisasi ini perkembangan 

dan kemajuan teknologi secara tidak langsung memiliki peranan yang sangatlah 

besar dalam pendidikan, salah satunya adalah pendidikan yang kompetitif, 

beragam dan inovatif. Selain itu, kemajuan dalam inovasi juga dapat bekerja sama 

dengan seorang guru dalam menyelesaikan kewajibannya. Sesuai dengan 

perkembangan dalam ilmu pengetahuan, pendidikan juga mengalami kemajuan 

yang dibuktikan dengan lahirnya berbagai inovasi untuk mengembangkan taraf 

pendidikan.
1
 

Berlandaskan Undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasional No 20 

Tahun 2003 Bagian VI Pasal 13 Ayat 1 dinyatakan bahwa jalur pendidikan 

meliputi: 1) Jalur pendidikan formal, adalah jalurpendidikan yang sistematis dan 

bertingkatyang mencangkup jalur pendidikan dasar, jalur pendidikan menengah,

                                                             
1
HamidDarmadi, Tugas, Peran, Kompetensi dan Tanggung Jawab Menjadi Guru 

Professional, Jurnal Pendidikan PGRI Pontianak, Vol 13 (2), 2016, h. 161-174. Diakses pada 

tanggal 1 Juni 2022 melalui link:  

https://journal.ikippgriptk.ac.id/index.php/edukasi/article/view/113/111.  

 

https://journal.ikippgriptk.ac.id/index.php/edukasi/article/view/113/111
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dan pendidikan lanjutan. Menurut Faisal dalam (Suprijanto) pendidikan 

formaladalah pendidikan dalam sistem persekolahan. 2) Jalur pendidikan 

nonformal, merupakan jalurpendidikan eksternal dari pendidikan formal yang 

dilaksanakan dengan cara sistematis juga bertingkat.
2
3) Jalur pendidikan informal, 

merupakan pembelajaran yang disengaja oleh seseorang yang terjadi di luar 

sistem pendidikan yang telah ditetapkan. Pengetahuan dan keterampilan yang 

diperoleh secara informal didapatkan dari interaksi seseorang dengan lingkungan 

mereka, termasuk keluarga mereka, lingkungan bermain mereka, dan komunitas 

mereka.
3
 

Lingkungan pertama serta yang paling utama dalam pendidikan ialah 

keluarga. Keluarga juga merupakan sebuah asas tonggakdari proses belajar pada 

lingkungan sekolah maupun masyarakat. Taqiyayuddin dalam (Soelaeman) 

mendefenisikan keluarga diartikan dalam dua jenis, yakni 1) Dari perspektif yang 

luas, keluarga mencangkup segenapkelompok yang terhubung oleh darah.2) 

Sementara itu, dalam pengertian yang lebih sempit, keluarga terdiri atasorang 

tuaserta anak.
4
 Sementara di psikologi, keluarga didefenisikan dua individu yang 

mengikat janji untuk hidup bersama-samaserta memiliki komitmencinta dan kasih 

sayang, menjalankan fungsi dan tugas yang saling berkaitan sebab memiliki ikatan 

jiwa, kalbu, jalinan pernikahan yang menghasilkan pertalian darah, juga nilai 

kesepemahaman, kepribadian, karakter, sifat saling mempengaruhi meskipun ada 

                                                             
2
 UU SISDIKNAS Nomor 20 Tahun 2003. 

 
3
A Suprijanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung : Alfabeta, 2009), h. 6.  

 
4
Munandar Soelaeman, Ilmu Sosial Dasar Teori dan Konsep Ilmu Sosial, (Jakarta : 

Gramedia, 2008), h. 4-5. 
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keberagaman, adat, nilai, norma-norma yang keluarga dan yang bukan keluarga 

yakini. 

Fungsi cinta kasih, fungsibiologis, fungsi ekonomi, sosialisasi, rekreasi, 

keagamaan, perawatan dan pendidikan semuanya berada di bawah payung fungsi 

keluarga.
5
 Pendidikan pra-sekolah pertama anak selama tumbuh kembang berasal 

dari lingkungan keluarganya. Mengapa pendidikan awal berpangkal dari 

lingkungan keluarga? Karena pendidikan pertama-tama berdampak pada anak-

anak di rumah mereka, anak-anak menerima sebagian besar pendidikan mereka 

dalam lingkungan keluarga. 

Selain lingkungan keluarga lingkungan bermainpun sangatlah berpengaruh 

dalam perkembangan dan pengetahuan seseorang. Lingkungan bermain dibedakan 

menjadi tiga yaitu, lingkungan bermain di sekolah yakni area tempat siswa 

mengadakan berbagai hal menggembirakan dilingkup sekolah bersama dengan 

teman di sekolah. Lingkungan bermain di rumah cenderung lebih terbatas karena 

siswa hanya melakukan hal-hal menyenangkan hanya di sekitar kawasan 

rumahnya saja. Di masyarakat lingkungan bermain lebih luas, lepas, bebas dan tak 

terbatas sebab di lingkungan tersebutlah siswa betul-betul akan berjumpa dan 

mengenal insan baru. Selain menyenangkan bermain mampu jadi media belajar 

untuk anak yang berlangsung terus menerus dalam kehidupan juga memiliki 

keuntungan demi mendorong perkembangan anak dalam bersosialisasi dengan 

teman sebayanya.
6
 Bermain merupakan kebutuhan utama anak, pada dasarnya 

                                                             
5
Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung : Remaja Rosda 

Karya, 2004), h. 132. 

 
6
W S Winkel,Psikologi Pengajaran, (Jakarta : Grasindo, 1996), h. 320. 
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anak usia sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah cenderung lebih dalam bermain, 

karena dengan bermain anak dapat lebih aktif dan berkreasi. Maka dari itu 

pentingnya lingkungan bermain yang baik dan memadai bagi anak agar dapat 

menumbuhkan kepasitas sosial, emosional, jasmani, dan logika mereka. 

Lingkungan bermain dan keluarga sangat berpengaruh dan berperan 

penting dalam kebutuhan belajar siswa karena lingkungan merupakan salah satu 

acuan bagi siswa ketika menggali apa yang mereka butuhkan.Minat belajar adalah 

bagian mental dari individu yang menunjukkan dirinya dalam efek misalnya 

keinginan, antusiasme, sensasi pada kesempatan untuk menjalankantransformasi 

perilaku lewat latihan yang berbeda seperti menggali informasi juga pengalaman. 

Hurlock menyatakan minat belajar adalah ambisi atau kemauan yang 

timbul dari relung hati seseorang untuk turut dalam aktivitas belajar.
7
Antusiasme, 

partisipasi, dan ketekunan siswa di kelas menunjukkan minat mereka dan 

kesukaan mereka pada apa yang mereka pelajari.
8
Minat amat tinggi imbasnya 

kepada belajar, disebabkan minat merupakan aspek pokok yang memutuskan taraf 

keuletan seorang siswa. 

Pada kondisi di lapangan tepatnya di Desa Kumbang Indah Kabupaten 

Aceh Tenggara khususnya siswa-siswa kelas V memiliki minat belajar yang tentu 

saja tiap anak pasti tidaklah sama. Ada yang memliki minat belajar besar, ada 

yang memiliki minat belajar kurang, dan ada pula yang bahkan tiada menyimpan 

                                                             
7
Elizabet B. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 2 Edisi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 

116. 
8
Diah Wulandari, Skripsi : “Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Minat Belajar Terhadap 

Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas III di SDN 1 Nglandung Geger Madiun Tahun 

Pelajaran 2016/2017”, (Ponorogo : IAIN Ponorogo, 2017), h. 24. Diakses pada tanggal 1 Juni 

2022 melalui link: http://etheses.iainponorogo.ac.id/1989/.  

http://etheses.iainponorogo.ac.id/1989/
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minat dalam belajar sama sekalipun. Hal ini disebabkan karena lingkungan setiap 

anak yang berbeda-beda. Anak yang dalam lingkungan keluarganya mendukung 

dan mencukupi kebutuhan pendidikannya maka tentu saja anak tersebut memiliki 

minat belajar yang besar, begitupun kebalikannya anak yang berada dalam 

lingkungan keluarga yang tidak mendukung serta tidak mencukupi kebutuhan 

pendidikannya minat belajarnya kurang atau mungkin saja bahkan tidak ada minat 

belajar dalam dirinya. 

Berdasarkan paparan latar belakang permasalahan di atas, agar mengetahui 

hubungan antar lingkungan bermain dan keluarga dengan minat belajar siswa 

maka peneliti tertarik untukmelakukan penelitian yang mendalam tentang: 

“Hubungan Lingkungan Bermain dan Keluarga dengan Minat Belajar Siswa 

pada Mata Pelajaran Tematik di Desa Kumbang Indah Aceh Tenggara”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bersumber dari landasan permasalahan di atas, hingga rumusan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah seperti berikut : 

1. Bagaimana relevensi lingkungan bermain dan keluarga dengan minat 

belajar siswa pada mata pelajaran tematik di desa Kumbang Indah Aceh 

Tenggara? 
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C. Tujuan Penelitian 

Bersumber atas konteks latar belakang permasalahanyang dijabarkan 

sehingga daripada itu tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui relevansi lingkungan bermain dan keluarga dengan 

minat belajar siswa pada pelajaran tematik di desa Kumbang Indah Aceh 

Tenggara. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berikut adalah manfaat yang diharapkan dari penelitian ini untuk segenap 

pihak yang berkaitan : 

1. Manfaat Teoritis 

Diinginkan penelitian ini mampu menyampaikandisiplin ilmu serta 

pemahaman dan referensi agar lebih mengembangkan bidang kajian yang 

berkaitan tentang hubungan lingkungan bermain dan keluarga dengan 

minat belajar seorang siswa atas mata pelajaran tematik dengan lebih 

meluas dan intensif. 

2. Manfaat Praktis 

Temuan dari penelitian ini harus bermanfaat bagi semua orang termasuk: 

a. Bagi peneliti 

Sebagai referensi maupun subjek utama saat melaksanakan penelitian 

dalam kajian bidang yang serupa yaitu hubungan lingkungan dengan 

minat belajar pada mata pelajaran tematik. 

b. Bagi guru 
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Dapat memberikan tambahan informasi dan sebagai pedoman sehingga 

guru dapat mengetahui bagaimana lingkungan siswa dapat 

mempengaruhi minat belajar mereka. 

c. Bagi siswa 

Mampu mengetahui bagaimana lingkungannya mempengaruhi minat 

belajar mereka pada mata pelajaran tematik. 

d. Bagi masyarakat umum 

Sebagai penambah wawasan sehingga dapat mengetahui hubungan 

lingkungan bermain dan keluarga dengan minat belajar siswa pada mata-

mata pelajaran tematik 

 

E. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

Berikut ini adalah beberapa tulisan dan kajian yang sebanding dan terkait 

dengan penelitian ini: 

1. Kristika Nilan Tresnati 

Penelitian yang dilakukan oleh Kristika Nilan Tresnati dengan judul 

“Hubungan Lingkungan Keluarga dan Minat Belajar Terhadap Hasil 

Belajar IPS Siswa Kelas IV SD di Gugus Kresna dan Shinta Kecamatan 

Semarang Barat”.
9
325 siswa dan orang tua mereka adalah subjek 

penelitiannya, yang memakai metode korelasi. Metode pengambilan 

sempel yang dilakukan terhadap siswa adalah sempel jenuh, sementara itu 

                                                             
9
Kristika Nilan Tresnati, Skripsi : “Hubungan Lingkungan Keluarga dan Minat Belajar 

Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VI SD di Gugus Kresna dan Shinta Kecamatan 

Semarang Barat”, (Semarang : UNNES, 2016), diakses pada 1 Juni 2022 melalui link: 

http://lib.unnes.ac.id/24466/1/1401412404.pdf.  

 

http://lib.unnes.ac.id/24466/1/1401412404.pdf
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untuk 30 orang tua siswa menggunakan metode pengampilan sempel kouta 

sampling.Wawancara, kuesioner, dokumentasi, dan observasi digunakan 

sebagai alat pengumpul data. Temuan penelitiannya mengungkapkan 

bahwa: (1) Terdapat hubungan antara minat siswa dalam belajar dengan 

hasil pengajaran IPS, dengan koefisien korelasi sebesar 0,730% (2) Ada 

relasi antar lingkungan keluarga dan hasil belajar IPS dengan koefisien 

korelasi 0,666% (3) Ada sangkutan antar minat belajar IPS juga ada kaitan 

antara lingkungan keluarga serta minat belajar terhadap hasil belajar IPS 

dengan koefisien korelasi 0,764 %. 

2. Choirunnisa Dyah Robbani 

Penelitian yang dilakukan oleh Choirunnisa Dyah Robbani dengan judul 

“Hubungan Perhatian Orang Tua, Lingkungan Bermain dengan Prestasi 

Belajar Siswa”.
10

Pendekatan kualitatif korelasional adalah metodologi 

penelitian yang digunakan. Sebanyak 111 anak SD kelas V Kabupaten 

Magelang Utara menjadi subjek penelitian, dan sampel diambil dari SD N 

Kramat 1, SD N Kramat 3, SD Kedungsari 1, dan SD Kedungsari 5. 

dokumenter dan kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data. Temuan 

penelitiannya menjelaskan bahwa keterlibatan orang tua dan lingkungan 

bermain siswa memiliki hubungan yang baik dan signifikan dengan 

prestasi belajar. 

 

3. Cut Salmida 

                                                             
10

Choirunnisa Dyah Robbani, Skripsi : “Hubungan Perhatian Orang Tua, Lingkungan 

Bermain dengan Prestasi Belajar Siswa”, (Magelang : UMM, 2017), diakses pada 1 Juni 2022 

melalui link: http://eprintslib.ummgl.ac.id/553/. 

http://eprintslib.ummgl.ac.id/553/
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Cut salmida menggarap penelitian dengan judul “Hubungan Antara 

Lingkungan Sekolah dengan Minat Belajar Siswa”.
11

Jenis penelitian 

kepustakaan (library research) dan metodologi penelitian kualitatif 

keduanya digunakan dalam penelitian Cut Salmida. Temuan studinya 

menunjukkan hubungan kompleks antara minat belajar siswa dan 

lingkungan sekolah. 

4. Salihin 

Salihin menunaikan penelitian dengan judul sebagai berikut: “Peningkatan 

Minat Peserta Didik dalam Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan 

Pendekatan Saintifik di SD”.
12

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah 

jenis penelitian yang digunakan. Metodologi deskriptif dengan survei  

studies sebagai desain penelitian utama digunakan dalam penelitian ini. 20 

guru dan siswa membentuk populasi subjek penelitian. Menurut penelitian 

Salihin, minat siswa untuk memperhatikan mata pelajaran naik dari rata-

rata 23,33% menjadi 80,00% pada siklus 3. Peningkatan 28,00% dalam 

perhatian peserta didik semula meningkat menjadi 93,00%. Analisis ilmiah 

menunjukkan bahwa kegiatan belajar bagi siswa kelas IV SDN Negeri 28 

Nanga Tayap lebih menarik, menyenangkan, dan bermakna bagi mereka. 

 
F. Definisi Operasional 

                                                             
11

Cut Salmida, Skripsi : “Hubungan Antara Lingkungan Sekolah dengan Minat Belajar 

Siswa”, (Banda Aceh : UINAR, 2021), diakses pada 1 Juni 2022 melalui link: https://repository.ar-

raniry.ac.id/id/eprint/16645/.  

 
12

Salihin, Skripsi : “Peningkatan Minat Peserta Didik dalam Pembelajaran Tematik 

Terpadu Menggunakan Pendekatan Saintifik di SD”, (Pontianak : UNTAN, 2014), diakses pada 1 

Juni 2022 melalui link: https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/view/8411.  
 

https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/16645/
https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/16645/
https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/view/8411
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Istilah-istilah dalam judul skripsi ini dengan demikian akan didefinisikan 

oleh penulis untuk menjernihkan kebingungan mengenai maknanya atau untuk 

memudahkan pembaca memahaminya. 

Istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Lingkungan Bermain 

Segala sesuatu di lingkungan sekitar yang memiliki dampak tertentu pada 

seseorang disebut sebagai lingkungan.
13

 Sedangkan dalam makna yang lebih 

terbatas, lingkungan mengacu pada lingkungan alam seseorang atau makhluk 

hidup lainnya. Istilah "lingkungan" mengarah pada semua rangsangan dan materi 

fisik, psikologis, dan sosial baik di dalam maupun di luar individu.
14

 Sedangkan 

bermain yakni kesibukan atau aktivitas yang dilaksanakan guna mendapatkan 

kesenangan tanpa memikirkan bagaimana permainan akan berakhir. Bermain juga 

merupakan kebutuhan yang perlu untuk anak yang dapat mereka lakukan di mana 

saja, kapan saja, dengan siapa saja, serta menggunakan apa saja. 

Simpulan dari pengertian lingkungan dan bermain yaitu lingkungan 

bermain adalah perihalyang mencangkup segala keseluruhan di sekeliling manusia 

yang mana di dalamnya termuat aktivitas bagi seseorang untuk 

mengecappengalaman perasaan seperti gembira, antusias, bahagia dan emosi 

lainnya. Lingkungan bermain atas dasarnya merupakan tempat penciptaan 

karakterseorang siswa. 

 

2. Lingkungan Keluarga 

                                                             
13

Oemar Hamlik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : Bumi Aksara, 2004), h. 195. 

 
14

 Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2007), h.129. 
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Keluarga merupakansekelompok atau sekumpulan individu yang tinggal 

bersama atau memiliki hubungan darah yang dipimpin oleh kepala keluarga. 

Keluarga juga dikatakan fraksikemasyarakatan yang terdiri dari individu-individu, 

mempunyai hubungan sesama individu, mempunyai jalinan, tanggungan dan 

kewajiban antar individu itu.Helmawati menegaskan bahwa keluarga yaitu 

organisasi kecil dengan pemimpin dan anggota, peran dan tanggung jawab 

individu, serta hak dan kewajiban untuk setiap anggotanya.
15

 

Sedangkan menurut Hasbullah dalam bukunya, lingkungan intruksional 

pertama yakni lingkungan keluarga, dikarenakan di keluargalah seorang anak 

mula-mula memperolehbimbingan dan pendidikan. Lingkungan keluarga 

disebutkanjuga sebagai lingkungan utama karena kehidupan dari anak sebagian 

besar berada dalam keluarganya,maka daripada itu bimbingan dan pendidikan 

yang benar-benar berlimpah didapat oleh anak yaitu didalam lingkungan 

keluarga.
16

 

3. Minat Belajar 

Definisi minat adalah kecenderungan sukma yang relatif menetap dalam diri 

manusia dan umumnya disertai dengan sensasi kesenangan.Menurut Khairani, 

minat adalah tanda psikologis yang memperlihatkan individu tertarik pada hal 

yang menjadi sasaran karena hal itu menarik mereka dan menjadikan mereka 

merasa baik.
17

Sementara Slameto berpendapat bahwa minat merupakan jenis 

                                                             
15

Helmawati, Pendidikan Keluarga, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2014), h. 42. 

 
16

Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2012) h. 

38.  
17

Makmun Khairani, Psikologi Belajar, (Yogyakarta : Aswaja Pressindo, 2013), h. 137. 

 



12 
 

 
 

kegiatan yang memotivasi seseorang untuk terlibat dalam berbagai kegiatan 

mental dan fisik untuk membawa perubahan tabiat sebagai akibat dari interaksi 

pribadi dalam pengaturan yang berkaitan dengan perkembangan kognitif, efektif, 

dan psikomotorik.
18

Sebuahproses atau usaha yang dikerjakan seseorang dalam 

rangka mengubah perilakunya agar dapat meningkatkan pengetahuan, 

kemampuan, sikap, dan prinsip-prinsip moralnya serta untuk memperoleh 

pengalaman dengan berbagai hal yang dipelajari disebut belajar. Setiap 

tindakanpsikologis yang dilakukan seseorang untuk mengubah perilakunya dari 

sebelum dan sesudah belajar juga dapat dilihat sebagai pembelajaran.
19

 

Dari pengertian minat dan belajar di atas maka disimpulkan pengertian minat 

belajar ialah dorongan dari diri seseorang untuk mengerjakan sesuatu yang 

baginya itu menarik, menyenangkan, dan memiliki manfaat. 

4. Tematik 

Tematik atau pembelajaran tematik (Integrated Teaching and Learning, 

Integrated Curriculum Approach, a Coherent Curriculum Approach) adalah 

pembelajaran memakai tema-tema khusus untuk menghubungkan berbagai mata 

pelajaran dengan pengalaman sehari-hari siswa dalam kehidupannya sehingga 

memberikan pengalaman yang bermakna. Pembelajaran tematik menurut Trianto 

adalah pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema terpilih, yang mana 

                                                             
18

Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor  yang  Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka Cipta, 

2015), h. 180. 

 
19

Adhar Djamaluddin, Wardana, Belajar dan Pembelajarn 4 Pilar Peningkatan 

Kompetensi Pedagogis, (Yogyakarta : CV Kaafah Learning Center, 2019), h. 6. 
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pembahasan temanya dipilih dari berbagai mata pelajaran.
20

 Tematik juga 

merupakan wujud dari pembelajaran yang memenifestasikan suatu pembelajaran 

koheren yang bakal menstimulasi keikutsertaan siswa akan proses belajar, 

memicu siswa menjadi lebih terlibat berperandalam belajar dan membentuk 

kondisi penyelesaian persoalan sesuai kepentingan siswa, juga dipembelajaran 

tematik siswa bisa belajar sambil bermain dengan daya cipta atau kreativitas yang 

tinggi.
21

 

 

 

 

 

                                                             
20

Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, Konsep, Strategi dan Implementasinya dalam 

KTSP, (Jakarta : Bumi Aksara, 2010) h. 87.  

 
21

Depag, Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran Tematik, (Dirjen Pendis : Jakarta, 2005),  

h. 3.  



 
 

14 
 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Lingkungan Bermain 

1. Pengertian Lingkungan 

Suatu tempat dimana segala makhluk tinggal, menetap, mencari dan 

mempunyai karakteristik serta fungsi masing-masing yang saling berkaitan 

secara timbalbalik dengan makhluk yang lain disebut dengan lingkungan. 

Dalam arti lainnya, lingkungan yakni segala sesuatu yang mengelilingi 

manusia dan berdampak pada bagaimana mereka berkembang, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) lingkungan memiliki 

beberapa pengertian. Pertama, lingkungan merupakan daerah atau kawasan 

yang termasuk di dalamnya. Kedua, lingkungan merupakan semua hal yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan manusia atau 

hewan.
22

Menurut Hamalik, lingkungan mencakup sesuatu segaladi semesta 

yang menyimpan dampak maupun makna bagi orang tersebut..
23

 Lingkungan 

menurut Purba adalah sesuatu yang memiliki status sebagai lokasi terjadinya 

semua kegiatan.
24

Trianto di sisi lain mengklaim bahwa lingkungan terdiri 

                                                             
22

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). (Jakarta : 

Balai Pustaka, 2005), h. 236. 

 
23

Oemar Hamalik. Proses Belajar Mengajar. (Jakarta : Bumi Aksara, 2004), h. 195. 

 
24

Jonny Purba. Pengelolaan Lingkungan Sosial. (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 

2002), h. 70. 
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dari semua hal, keadaan, dan tindakan. Itu semua terletak di suatu area tempat 

tinggal manusia. Kelangsungan hidup dan kesejahteraan manusia dan 

makhluk hidup lainnya dipengaruhi oleh semua faktor ini. 

 
2. Pengertian Bermain 

Bermain merupakan serangkaian tindakan atauaktivitas yang dilakukan 

secara intristik guna mendapatkan kesenangan tanpa memandang hasil akhir 

dari permainan yang dilakukan. Bermain juga dilaksanakan dengan tulus 

tidak adanya unsur tekanan atau tuntutan di dalamnya. Bagi anak bermain 

merupakan hal yang berarti, dengan bermain anak bisa membentuk 

keterampilan secara berkali-kali serta memungkinkan menciptakan gagasan 

setimpal dengan usaha dan kemampuan anak tersebut. Bagi anak-anak, 

bermain lebih dari sekadar bermain. Ini juga merupakan langkah dalam 

proses pembelajaran. Dikarenakan anak menerima banyak rngsangan pada 

saat bermain. Itu tidak hanya dapat membuat anak-anak gembira, tetapi juga 

dapat memperluas pengetahuan mereka. Tidak cuma memberikan kepuasan 

kepada anak bermain juga dapat membentuk karakter dan membangun sikap 

serta kepribadian dari anak.
25

Moeslichatoen dalam (Simatupang) mengatakan 

bahwa semua orang menganggap bermain merupakan kegiatan yang 

mengasyikan dan menyenangkan. Kebutuhan motorik, kognitif, linguistik, 

sosial, nilai, dan sikap hidup seseorang akan dipenuhi melalui permainan.
26

 

                                                             
25

Nehru, “Mengembangkan Kecerdasan Sosial Anak Usia Dini Melalui Permainan 

Tradisional”, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 5, (Jakarta 2011), h. 134. 
26

Simatupang,Metode Pengajaran di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta : Rineka Cipta, 

2005), h. 24. 
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Sedangkan menurut Arikunto bermain merupakan suatu aktivitas yang 

menggembirakan juga mampu menjadi alat pembelajaran untuk siswa dan 

membantu dalam bersosialisasi dengan teman sebayanya. 

Terdapatempat teori bermain modern yang menekankan efek bermain 

pada anak-anak dan berfungsi sebagai panduan dan dukungan main anak 

sepanjang tahap perkembangan adalah :
27

 

a. Teori Psikoanalisis 

Sigmund Freud dan Erik Erikson dalam hipotesis psikoanalitik 

memandangbermainbagi anak-anak seperti alat yang penting untuk 

penyampaian emosi yang mendalam dan untuk perbaikan anak ketika 

mereka dapat mendominasi tubuh, objek, dan beberapa kemampuan 

interaktif mereka. 

b. Teori Perkembangan Kognitif 

Teori ini mengevaluasi aktivitas bermain dalam ikatannya dengan 

perkembangan intelektual, menyatakan bahwasanya baik secara fisik 

maupun mental tiap orang mampunyai ragam desainkognitif yang 

melandasi perilaku juga aktivitas intelegensi seseorang serta 

berangkaian kuat dengan tahap tumbuh kembang anak, ringkasnya 

intelektual dan afektif senantiasabergerak bergandengan. Konsep ini 

juga berkeyakinan bahwa emosi dan afeksi seseorang selalu timbul dari 

sebuah proses yang serupa dalam tahap pertumbuhanperkembangan 

kognitif. 

                                                             
27

Latif Mukhtar, ddk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan Aplikasi, 

(Jakarta : Kencana, 2013), h. 79. 
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c. Teori Sosial Kultural 

Dalam konteks sosio-kultural, Vygotsky mengatakan bahwasanya 

bermain secara langsung mendukung kekuatan perkembangan kognitif 

anak, terutama dalam kegiatan bermain simbolik sebab mendukung 

kemampuan berpikir abstrak anak. Dengan dukungan dari orang dewasa 

anak akan memasuki Zone of Proximal Development (ZPD). ZPD 

merupakan tugas-tugas yang sulit untuk dikuasai anak-anak sendiri tapi 

akan lebih mudah apabila mereka mendapatkan bimbingan yang 

memadai dari orang dewasa. 

d. Teori Arousal Modulation 

Menurut teori ini anak-anak bermain untuk mengatur tingkat gairah dari 

sistem saraf pusat anak. Teori ini juga mengasumsikan tingkat optimal 

dari dorongan sistem saraf pusat yang coba diupayakan oleh manusia 

melalui kegiatan bermain. 

 

3. Pengertian Lingkungan Bermain 

Untuk memenuhi kebutuhan perkembangan motorik, kognitif, 

linguistik, sosial, nilai dan sikap hidup, seseorang harus terlibat dalam 

kegiatan yang memungkinkan mereka memiliki berbagai sensasi, termasuk 

perasaan gembira, gairah, kesedihan, kebahagiaan, kemarahan, dan berbagai 

emosi lainnya. Pada hakikatnya, lingkungan bermain berfungsi sebagai ruang 

atau wadah untuk membentuk kepribadian anak. Anak yang berada atau 

dalam kata lain menepatkan dirinya pada lingkungan bermain yang baik dan 

positif akan menjadi lebih baik dan positif, begitu juga sebaliknya anak yang 
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berada dalam lingkungan bermain negatif atau kurang baik akan menjadi 

negatif pula. Hal tersebut akan secara langsung maupun tidak langsung 

berdampak atau mempengaruhi kehidupan anak di keluarga dan sekolah.
28

 

Menurut Vygotsky pentingnya peran lingkungan bagi anak adalah agar 

anak dapat mendapatkan secara mandiriinformasi ataupun pengetahuan 

disekitarnya seperti lingkungan bermain. Orang dewasa, menurut Vygotsky 

pula memilikiperan penting dalam menolong anak-anak paham terhadap 

informasi baru supaya mereka semakin bertambah wawasannya dan 

terstruktur. Vygotsky menjelaskan lagiapa yang dilakukan anak dengan 

bantuan orang lain dapat  memberikan gambaran yang lebih akurat tentang 

keterampilan mereka daripada jika mereka melakukan sendiri.
29

Anak-anak 

dapat tertarik untuk belajar di lingkungan bermain yang baik, aman, dan 

nyaman.
30

Lingkungan bermain dalam konteks teori ekologi yang dicetuskan 

oleh seorang developmentalis Urie Bronfrenbrenner yang dimana fokus 

utama dalam teori ini ialah konteks sosial dimana anak tinggal dan orang-

orang yang mempengaruhi perkembangan anak. Terdapat sistem lingkungan 

yang merentang dari interaksi interpersonal sampai ke pengaruh budaya yang 

lebih luas.  

                                                             
28

Choirunnisa Dyah Robbani,  “Hubungan Perhatian Orang Tua, Lingkungan Bermain 

dengan Prestasi Belajar Siswa”, (Magelang : UMM, 2017), h. 32. 

 
29

Marysia Jhonson,Social Development Theory L. Vygotsky,(Marysia Jhonson : Lin 591 : 

Vygotsky’s. 2003), h. 20. 

 
30

Khamim Zarkasih Putro, “Mengembangkan Kreativitas Anak Melalui Bermain”, 

Aplikasia :Jurnal Aplikasi Ilmu-Ilmu Agama, Vol 16 No 1,  2016, h. 26. Diakses pada 5 Juni 2022 

melalui link: https://core.ac.uk/download/pdf/230921891.pdf.  

 

https://core.ac.uk/download/pdf/230921891.pdf
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B. Lingkungan Keluarga 

1. Pengertian Keluarga 

Istilah keluarga bermula dari Bahasa Sansekerta yakni “kula” yang 

bermakna keluarga dan “warga” bermakna anggota.
31

 Jadi keluarga 

merupakansekelompok atau sekumpulan manusia diketuaioleh seorang kepala 

keluarga yang hidup bersama atau memiliki hubungan darah.Keluarga adalah 

kelompok sosial yang berisi beberapa orang yang berhubungan satu dengan 

lainnya, terikat bersama, serta memiliki tugas dan kewajiban masing-masing. 

Keluarga adalah kelompok sosial terkecil yang memungkinkan setiap 

anggotanya untuk hidup tenang, tenteram, aman, dan bahagia. Keluarga juga 

dipandang sebagai sistem interaksi dan komunikasi, yang dibuktikan dengan 

partisipasi seluruh anggotanya dalam memerankan perannya masing-masing 

sebagai suami istri, ayah ibu dengan anak, serta anak beserta saudara-

saudaranya. 

Banyak istilah dalam Al-Quran mengarah pada kata keluarga atau "Ahl 

al-Bayt"yang di mana Allah mengkhususkan kata itu hanya kepada keluarga 

Nabi Muhammad SAW saja. Berdasar ajaran Islam, keluarga adalah 

hubungan kohesif antara pria dan wanita yang dibangun lewat pernikahan. 

Tujuan dari ikatan pernikahan adalah untuk membuat anak-anak dan 

keturunan yang hasilnya diakui secara hukum.
32

 Keluarga menurut pandangan 

                                                             
31

Efrianti Farida,Manajemen Rumah Tangga di Sampaikan Dalam Rangka Hari Kartini, 

(Lampung : UBL, 2018), h. 7. 

 
32

Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, (Jakarta : UII Press, 

2001), h. 70.  
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Islam tidak hanya sebagai tempat berkumpulnya setiap anggota keluarga akan 

tetapi lebih daripada itu. Pendapat Duvall dan Logan bahwasanya keluarga itu 

ialah individu yang ikatannya dibentuk melalui pernikahan, kelahiran, dan 

adopsi, yang semuanya berfungsi untuk melestarikan budaya dan memajukan 

pertumbuhan sosial, emosional, intelektual, dan fisik setiap 

anggotanya.Menurut Narwoko dan Suyanto keluarga adalah pranata sosial 

lain yang terkembang dalam publik maupun dunia, keluarga adalah 

kebutuhan universal dan merupakan pusat aktivitas terpenting dalam 

kehidupan individu.
33

 

Menurut Trianto keluarga merupakan hubungan terjadi karena adanya 

antara keturunan dan adopsi yang berkaitan dengan keturunan yang 

merupakan satu kesatuan.
34

Terdiri darisuami-istri, anak-anak, dan keturunan-

keturunan mereka serta kerabat kakek-nenek, paman, bibi, dan anak-anak 

mereka (sepupu) merupakan lembaga keluargamenurut Abu Zahra.
35

 

2. Pengertian Lingkungan Keluarga 

Lingkungan kelurga menurut Hasbullahadalah lingkungan pendidikan 

pertama bagi anak-anak karena di rumahlah mereka menerima pendidikan 

dan bimbingan pertama mereka. Dikatakan juga bahwa lingkungan adalah 

aspek utama sebab seorang anak menghabiskan sebagian besar hidupnya 
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34

Trianto,ModelPembelajaran Terpadu, Konsep, Strategi dan Implementasinya dalam 
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bersama keluarganya.
36

 Lingkungan keluarga menurut Depdikdas adalah 

lingkungan perdana yang memiliki dampak signifikan pada seorang 

anak.Anak belajar semua keterampilan dasar, baik intelektual maupun sosial, 

dari anggota keluarga seperti ayah, ibu, dan saudara kandung. Karena tiap 

perbuatan, aksi, dan tingkah laku akan dicontohkan setelah anak, sehingga 

keluarga menjalankan peran penting dalam mengembangkan kepribadian 

anak sebagai lingkungan pendidikan pertama mereka.
37

 

Lingkungan keluarga bagi Gunarsa adalah lingkungan awal yang 

memberikanefek menyeluruh terhadap seorang anak.
38

 Dari anggota keluarga 

seperti ayah-ibu dan sauadara-saudaranya anak mendapat seluruh kepasitas 

dasar, sosial intelektual, pandangan, perbuatan dan gagasan orang tua atau 

anggota keluarga lain dijadikan pedoman anak dalam berprilaku. Selanjutnya 

Bernadib juga mengatakan lingkungan keluarga bertanggung jawab atas 

keluakuan, kasih sayang, bimbingan, perhatian, pembentukan keperibadian, 

kesehatan dan kondisi rumah. Dari lingkungan keluarga harmonis yang 

mampu memberikan keteladanan pada setiap angotanya akan tercipta anak-

anak yang mempunyai kepribadian dengan corak yang bagus.
39

 

3. Fungsi Lingkungan Keluarga 
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Hasbullah pada kajiannya yang bertajuk “Dasar-Dasar Ilmu 

Pendidikan” menuliskan bahwa fungsi dan peranan pendidikan keluarga 

yakni :
40

 

a. Pengalaman awal tempo kanak-kanak 

Institusi pendidikan keluarga atau lingkungan keluarga membagikan 

pengalaman pertama yangsangat penting bagi pertumbuhan anak. 

Sebagaimana yang telah diketahui bahwasanya keluarga adalah 

lembaga awal dan paling utama anak sebelum anak turun ke dunia 

diluar lingkungan keluarganya. 

b. Menanamkan dasar pendidikan moral dan norma 

Bagi anakkeluarga juga menggambarkan prinsip-prinsip moral dasar 

yang biasanya diwakili dalam sikap dan perilaku orang tua seperti yang 

ditunjukkan kepada anak sebagai contoh suri tauladan. Orang tua dan 

anggota keluarga lainnya harus selalu mengajarkan norma dan nilai-

nilai moral kepada anak yang harus selalu ia tanamkan dalam dirinya 

sendiri. 

 

c. Memberikan dasar pendidikan sosial 

Peletakan fondasi untuk pendidikan sosial anak terjadi di lingkungan 

keluarga, yang juga merupakan basis yang sangat penting. Terutama 

karena keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak adalah lembaga 

sosial paling awal dan paling penting.Dari keluarga anak 
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mengembangkan dirinya menjadi seorang yang bersosial dalam 

pendidikannya di luar dari lingkungan keluarga anak tersebut. 

d. Menjamin kehidupan emosional anak 

Salah satu elemen terpenting dalam menentukan kepribadian seseorang 

adalah kehidupan emosional mereka. Kehidupan emosional atau 

kebutuhan akan cinta dapat dipuaskan atau dapat berkembang dengan 

benar melalui pendidikan keluarga. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa 

yang pendidik dan yang di didik memiliki hubungan darah dan bahwa 

cinta dan kasih sayang mereka satu sama lain menopang hubungan 

mereka. 

e. Peletakkan dasar-dasar keagamaan 

Keluarga sebagai lembaga pendidikan pertama tentunya memainkan 

peran penting dalam proses seorang anak menginternalisasi dan 

mentrasformasi nilai-nilai agama ke dalam dirinya.Di dalam lingkungan 

keluarga anak diajarkan segalanya tentang keagaman yang di anut oleh 

keluarga tersebut. Contoh keluarga yang agamanya islam, anak akan 

diajari untuk tidak meninggalkan sholat, membaca bismilah saat makan 

atau melakukan sesuatu, dan lain sebagainya. Pembentukan 

keperibadian seorang anak sangatlah kuat hubunganya dengan 

pembimbingan keyakinan dan akhlak yang ditanamkan lewat 

pendidikan keagamaan.
41
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4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembinaan di Lingkungan 

Keluarga 

Slameto mengutip faktor-faktor berikut yang berdampak pada 

lingkungan keluarga:
42

 

a. Cara orang tua dalam mendidik 

Bagaimana orang tua mendidik anak mereka punya efek paling besar 

dalam belajar anak. Anak dapat tidak atau kurang tercapai dalam belajar 

mereka saat orang tua tidak atau kurang perhatian dalam pendidikan 

mereka, tidak peduli terhadap belajar anak, tidak mengelola waktu 

belajar anak, tidak peduli apakah anak-anak mereka sedang belajar atau 

tidak, tidak peduli dengan tantangan atau kesulitan yang dihadapi anak, 

dan sebagainya. 

b. Suasana rumah  

Suasana rumah pula merupakan komponen penting. Kondisi rumah 

yang dimaksud adalah seperti situasi, keadaan atau peristiwa yang kerap 

timbul di dalam lingkungan keluarga dimana anak belajar. Suasana 

rumah yang baik, damai, tenteram, dan bahagia mengakibatkan anak 

belajar dengan baik dan semangat. Begitupun sebaliknya suasana rumah 

yang ribut, kaku, dan kerap terjadi konflik keluarga mengakibatkan 

anak menjadi jenuh di rumah dan lebih memilih untuk keluar rumah 

daripada belajar dengan susasana yang buruk. 

c. Hubungan antar keluarga 
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Ikatan orang tua dan anak adalah jalinan interpersonal atau keluarga 

yang paling signifikan. Selain itu, pembelajaran anak juga dipengaruhi 

oleh interaksinya dengan saudara-saudara dan anggota keluarga 

lainnya.Ikatan yang apik dalam keluarga sangatlah penting untuk 

kesuksesan belajar anak dan untuk kelancaran proses itu. 

d. Pemahaman orang tua  

Seorang anak di dalam belajar butuh motivasi dan pemahaman dari 

orang tua. Saat anak tengah belajar sebagai orang tua kita perlu 

mengerti dan mengusahakan untuk jangan menganggu anak dengan 

tugas-tugas rumah apalagi saat anak akan meghadapi ujian. Orang tua 

harus memahami dan mendukung anak-anak mereka untuk membantu 

mereka mengatasi tantangan yang mereka hadapi karena anak-anak 

dapat merasakan antusiasme lemah atau kurang untuk belajar. 

e. Dasar kebudayaan 

Kultur keluarga berdampak pada sikap anak terhadap pembelajaran. 

Untuk meningkatkan kegembiraan anak-anak dalam belajar, penting 

untuk menanamkan perilaku baik pada mereka.Contohnya anak 

diberikan jadwal kegiatan harian teratur yang harus anak ikuti dan 

patuhi. 

f. Kondisi ekonomi keluarga 

Keadaan ekonomi juga penting atau mempunyai kaitan yang erat 

dengan belajar anak. Saat belajar, anak harus terpenuhi kebutuhannya, 

seperti misalnya makan, minum, busana, pengamanan, kesehatan, dan 
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juga sarana belajar seperti buku-buku, alat tulis, ruang belajar yang 

nyaman, dan lain sebagainya. Anak yang kurang dalam kebutuhan akan 

terganggu belajarnya. Contohnya, anak memerlukan buku paket dalam 

belajar tetapi karena keadaan ekonomi keluarganya dia tidak dapat 

membeli buku sehingga belajarnya jadi terganggu. Tetapi lain lagi 

dengan anak yang kebutuhannya terpenuhi, segala sesuatu yang dia 

butuhkan ada karena ekonomi keluarganya yang baik menjadikan anak 

tersebut lebih fokus dan belajarnyapun tidak terganggu. 

 

C. Minat Belajar 

1. Pengertian Minat Belajar 

Secara etimologi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

minat yaknigairah, keinginan serta kecenderungan hati yang tinggi terhadap 

sesuatu.
43

Minat juga dapat didefenisikan seperti kecenderungan rohani yang 

relatif tetap pada diri seseorang dan juga lazimnya disertai dengan perasaan 

senang. Minat pada prinsipnya merupakan pengakuan akan suatu interaksi 

antar diri seseorang dengan apapun di luar dirinya. Minat bisa luapkan lewat 

peryataan yang memperlihatkan bahwa siswa meminati suatu hal dari pada hal 

lain-lainnya, juga dapat dimanifestasikan melewati keikutsertaan dalam sebuah 

kegiatan. 

Berdasarkan Susanto minat ialahkeinginan seseorang untuk sesuatu atau 

komponen yang secara efektif menarik perhatian pada objek dapat membuat 
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mereka memilihnya selama itu menguntungkan, menyenangkan, dan akhirnya 

menawarkan mereka kepuasan..
44

 Shalahuddin dalam bukunya yang berjudul 

“Pengantar Psikologi Pendidikan” menyebutkan minat yakni ketertarikan yang 

memuat komponen-komponen perasaan, minat sangat menentukan sikap yang 

menyebabkan seorang individu aktif pada suatu kegiatan.
45

 Safari 

berpandangan bahwa minat yakni suatu kecenderungan yang mengakibatkan 

bidang tertentu. Minat juga diartikan sebagai kecenderungan yang tetap untuk 

memperhatikan dan menikmati suatu aktivitas yang disertai rasa 

senang.Sedangkan minat, menurut Slameto, merupakan jenis kegiatan yang 

memotivasi orang untuk terlibat dalam berbagai aktivitas mental dan fisik 

untuk memodifikasi perilaku mereka sebagai hasil dari interaksi dalam 

pengaturan yang terkait dengan fungsi kognitif, emosional, dan psikomotorik 

mereka.
46

 

Sedangkan arti belajar yaitu suatu jalan atau usaha yang dilaksanakan 

seseorang untuk memperoleh peralihan prilaku baik dalam bentuk 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai positif sebagai suatu pengalaman 

dari berbagai materi yang dipelajari. Belajar juga bisa berarti sebagai segala 

aktivitas psikologis yang dikerjakan oleh seseorang sehingga akhlaknya 

berbeda dari sebelum dan setelah ia belajar. Arti lain belajar adalah sebuah 
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metode perubahan keperibadian seseorang yang mana perubahan itu dalam 

wujud perluasan kapasitas perilaku misalnya meningkatnya pengetahuan, 

pemahaman, kadar pikir, keterampilan, tindakan, dan kemampuan lainnya. 

Winkel menggambarkan pembelajaran sebagai aktivitas mental atau 

psikis yang terjadi dalam hubungan langsung dengan lingkungan dan 

menghasilkan perubahan pada pengetahuan, keterampilan, pemahaman, dan 

nilai-nilai sikap yang dituangkan dalam bukunya "Psychology of 

Teaching”.
47

Menurut Trianto, belajar adalah proses yang melibatkan pergi dari 

ketidaktahuan ke pengetahuan, dari ketidakpahaman ke pemahaman, dan dari 

tidak mampu melakukan sesuatu hingga akhirnya bisa melakukannya. Slameto, 

di sisi lain, memandang belajar sebagai proses yang dilalui individu untuk 

mengembangkan pola perilaku baru secara kolektif.
48

 

Berlandaskan defenisi minat dan belajar menurut para ahli yang 

dipaparkan mengarah pada kesimpulan bahwa pengertian dari minat belajar 

yakni keinginan dalam diri seseorang untukmelakukan hal yang menarik, 

menyenangkan, dan bermakna untuk belajar. 

2. Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 

Minat yakni sesuatu yang benar-benar berpengaruh bagi seseorang, 

karena minat belajar siswa sangat menentukan berhasil tidaknya dalam proses 

belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar tersebut yaitu : 

a. Faktor Internal 
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Minat siswa dalam pembelajaran dipengaruhi oleh variabel internal atau 

personal. Elemen internal meliputi: 

1) Aspek jasmani 

Keadaan fisik yang sehat dapat mempengaruhi minat belajar dan 

sangat mendukung keberhasilan akademik. Akan tetapi apabila 

kondisi fisik terganggu maka minat belajarnya akan berkurang. 

2) Aspek psikologis 

Perhatian, reaksi, berfikir, mengamati, mengingat, bakat, fantasi, 

dan impuls adalah contoh faktor psikologis. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor ekstrinsik atau faktor eksternal antara lain: 

1) Keluarga 

Bagi seorang anak keluarga memegang kapasitas yang sangat besar 

dalam mendatangkan minat belajar.
49

Siasat orang tua saat 

mendidik/mengajar anak mampu mempengaruhi minat belajarnya. 

Orang tua yang perhatian terhadap pembelajaran anak, memenuhi 

segala keperluan belajar yang dibutuhkan, membantu anak saat 

mengalami kesulitan, Suasana rumah yang baik juga akan membantu 

anak dalam belajar. hal tersebut tujuannya supaya anak merasa aman 

dan nyaman sehingga minat anak terhadap belajar semakin besar. 

2) Sekolah 
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Kurikulum, desain belajar mengajar, sumber belajar, media 

pembelajaran, hubungan siswa dengan siswa lain, guru, dan ekstra 

kulikuler adalah aspek dari dalam sekolah. Sekolah menggunakan 

teknik belajar mengajar yang baik untuk memberikan pengetahuan 

dan pengalaman. Pembelajaran dilakukan dengan memahami dan 

mencermati konndisi siswa. Maka daripadanya akan terwujud 

kondisi mengasyikan, tidak boring, bahagia saat pembelajaran 

dilaksakan sehingga minat belajar siswa besar dan meningkat. 

3) Lingkungan masyarakat 

Lingkungan masyarakat melingkupi interaksi yang berhubungan 

dengan masyarakat seperti bergaul dengan teman, lingkungan tempat 

tinggal, teman bergaul, lingkungan bermain. Akan lebih baik untuk 

kegiatan akademik jika dibarengi dengan kegiatan dari luar sekolah. 

Anak-anak dapat mengembangkan minat belajar melalui berbagai 

kegiatan masyarakat. 

 

3. Indikator Minat Belajar Siswa 

Menurut Safari yang dikutip oleh (Wasty) indikator minat ada 4 yaitu 

:
50

 

a. Ketertarikan siswa 

Minat siswa dipengaruhi oleh dorongan yang menuntun mereka untuk 

merasa tertarik pada orang, objek, atau aktivitas tertentu. Ini juga bisa 
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menjadi hasil dari kegiatan tersebut yang memberikan pengalaman yang 

merangsang. 

b. Perasaan senang 

Ketika seorang siswa menikmati atau menemukan pelajaran yang 

menarik, dia lebih cenderung untuk tetap menggunakannya dan 

menyerap materi. Saat mempelajari subjek, sama sekali tidak ada rasa 

dipaksa. 

c. Keterlibatan siswa 

Ketertarikan individu terhadap suatu objek yang mengakibatkan 

individu tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan 

kegiatan dari objek itu. 

d. Perhatian siswa 

Perhatian ialah pemfokusan atau kegiatan hayat siswa terhadap 

pengertian, pengamatan, dan sebagainya seraya menggeser yang lain 

dari itu. Siswa secara alami akan memperhatikan suatu objek jika 

mereka memiliki minat terhadapnya. 

4. Ciri-Ciri Minat Belajar 

Pendapat Hurlock dalam (Susanto)menuliskanada beberapa sifatminat 

belajar yaitu :
51

 

a. Minat bernilai emosional 

Minat terhubung dengan emosi, yang dimana adalah jika suatu objek 

dihargai maka muncul rasa gembira, pada akhirnya ia akan mengalami 
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kesenangan. Sementara minat seseorang berkurang oleh beban 

emosional yang tidak menyenangkan. 

b. Minat dipengaruhi budaya 

Anak-anak pada umumnya akan mendapat peluang untuk mempelajari 

semua yang mereka bisa tentang adat istiadat mereka dari orang tua, 

guru, dan orang dewasa lainnya. Mereka mempertimbangkan minat 

yang diinginkan anak-anak mereka berdasarkan kebiasaan atau adat 

mereka. 

c. Perkembangan minat bisa terbatas 

Ketidakmemampuan fisik dan mental serta pengalaman sosial yang ala 

kadarnya akan dapat membatasi minat seorang anak. Hal ini bisa dilihat 

dari berbagai aspek dan keadaan dari anak. Semisalnya, anak yang 

fisiknya berbeda dengan anak yang fisiknya normal akan memiliki minat 

yang berbeda dalam olahraga.  

 

 

d. Minat tergantung pada kesiapan belajar 

Anak tidakbakal memiliki minat sebelum anak sedia secara jiwa juga 

raga. Contoh, anak tak akan memiliki minat yang betul-betul untuk 

berolahraga sebelum mereka memiliki kekuatan untuk melakukan hal 

tersebut. 

e. Minat tergantung pada peluang belajar 
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Kesempatan belajar dipengaruhi oleh kepentingan baik anak maupun 

orang dewasa di lingkungan anak. Karena lingkungan anak 

mayoritasnya berada di dalam rumah. 

f. Minat muncul bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental 

Minat dapat berganti selagi semasih terjadinya perubahan fisik dan 

mental. Minat menjadi lebih stabil pada saat pertumbuhan terlambat dan 

kematangan tercapai. Anak yang lamban matang perlahan berjuang 

secara sosial karena mereka masih memiliki minat kekanak-kanakan, 

sedangkan anak-anak matang terlalu awal mengembangkan minat 

remaja. 

g. Minat berbobot egoisentris 

Ini berarti gagasan bahwa jika seseorang berkenan dengan sesuatu, lalu 

mereka akan ingin memilikinya. 

 
Slameto, berpendapat bahwa karakteristik siswa yang punya minat 

akan belajar adalah seperti berikut :
52

 

1) Terdapat rasa suka dan senang akan sesuatu yang ia minati. 

2) Dimenifestasikan melalui partisifasi pada aktivitas dan kegiatan. 

3) Mendapat sebuah rasa bangga dan puas pada sesuatu yang dia 

minati. 

4) Lebih suka hal yang menjadi minatnya daripada hal yang lainnya. 
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5) Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk mengamati dan 

memikirkan sesuatu yang ia pelajari secara berkelanjutan. 

 
5. Aspek-Aspek Minat Belajar 

Elizabet B Hurlock mengemukakan ada 2 aspek minat yaitu :
53

 

a. Aspek kognitif  

Ide-ide yang muncul dari seseorang tentang topik yang terkait dengan 

minat berfungsi sebagai dasar untuk aspek kognitif. Konsep yang 

membangun aspek kognitif didasarkan pada pengalaman dan tidak 

diajarkan oleh lingkungan. 

b. Aspek afektif 

Sikap terhadap aktivitas atau objek yang menarik minat adalah contoh 

dari aspek ini, yang merupakan konsep yang menghasilkan aspek 

kognitif. Aspek afektif memainkan peran penting dalam hal 

menstimulus tindakan seseorang. 

 
Berdasarkan penjelasan diatas diketahui bahwa minat yang dimiliki 

siswa untuk mempelajari mata pelajaran yang diminati orang lain 

bukanlahsesuatu yang alami bagi mereka melainkan dipelajari melalui proses 

penilaian kognitif dan afektif, yang keduanya dipengaruhi oleh sikap 

seseorang. Dengan kata lain, jika evaluasi kognitif dan afektif seseorang 

terhadap objek yang diminati positif, mereka akan memiliki penilaian positif 

sikap dan mungkin tertarik. 

                                                             
53

Elizabet B Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta : Erlangga, 1990), h. 422. 
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6. Cara Membangkitkan Minat Belajar 

Siswa yang malas, gagal, dan tidak belajar itu dikarenakan tiadanya 

minat belajar dalam diri siswa tersebut. Sebagai seorang guru, membangkitkan 

minat belajar siswa merupakan hal yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Jika siswa memiliki minat maka pembelajaran akan berjalan 

dengan baik dan lancar.Maka dari itu minat dapat dibangkitkan dengan cara-

cara berikut : 

a. Menggunakan berbagai metode pembelajaran. 

b. Tidak hanya metode pembelajaran gunakan juga model-model 

pembelajaran. 

c. Hubungkan dengan pengalaman sehari-hari. 

d. Beri kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik. 

e. Membangkitkan kepentingan (kepentingan untuk menghormati 

keindahan, untuk mendapat apresiasi, dan lainnya). 

Jika upaya di atas masih belum berhasil maka guru bisa mengenakan 

intensif dalam upaya menmperoleh tujuan pembelajaran. Intensif dalam KBBI 

adalahberusaha dengan tekun dan terus menerus untuk menyelesaikan tugas 

sampai hasil yang diinginkan tercapai.
54

Intensif juga adalah teknik yang 

digunakan untuk meyakinkan seseorang untuk melakukan suatu tindakan yang 

tidak ingin mereka lakukan atau yang tidak dilakukan dengan benar. Pemberian 

yang intens dimaksudkan untuk memicu gairah anak-anak dalam belajar. 
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APA : Intensif. Pada KBBI Daring. Diakses pada 20 Agustus 2022, dari 

https://kbbi.web.id/intensif.html. 
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D. Tematik 

1. Pengertian Tematik 

Tematik atau pembelajaran tematik disebut juga dengan “Integrated 

Teaching and Learning, Integrated Curriculum Approach, A Coherent 

Curriculum Approach”
55

adalah pembelajaran yang menggunakan tema tertentu 

untuk mengkaitkan antara beberapa mata pelajaran dengan pengalaman 

kehidupan sehari-hari siswa sehingga memberikan pengalaman yang 

bermakna.  Pembelajaran tematik ialah bentuk pembelajaran terpadu yang 

menstimulasi siswa di kelas untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan 

menghasilkan skenario pemecahan masalah yang disesuaikan dengan 

keperluan siswa secara individu. Siswa akan dapat belajar sambil bermain 

dengan tingkat kreativitas yang tinggi saat menggunakan pembelajaran 

bertema.Konsep pembelajaran tematik bersumber dari pengembangan dan 

pemikiran dua figur pendidikan dunia yaitukonsep pembelajaran interdisipliner 

Jacob pada tahun 1989 dan konsep pembelajaran terpadu Forgaty pada tahun 

1991.
56

 

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang menggunakan tema 

dalam mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 

pengalaman menyenangkan dan bermakna untuk siswa. Sholehah 
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 Athok Fu’adi, Evaluasi Program Pembelajaran Tematik di MI Mitra PGMI STAIN 

Ponorogo. Madrasah, Madrasah : Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Vol 7 No 1, 2014, 

h. 5. Diakses pada 20 Agustus 2022 melalui link: http://ejournal.uin-

malang.ac.id/index.php/madrasah/article/view/3302.  
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Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2014) 

h. 85. 
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mendefenisikan pembelajaran tematik sebagai suatu kegiatan pembelajaran 

yang mengintegrasi materi dari beberapa mata pelajaran menjadi satu tema 

pembahasan tertentu.Menurut Trianto, pembelajaran tematik diartikan sebagai 

pembelajaran yang dibuat dengan tema-tema tertentu. Tema dibuat dengan 

menggabungkan banyak topik. Pembelajaran tematik sementara itu menurut 

Depdiknas yaitu pembelajaran yang menyatukan konsep di berbagai topik mata 

pelajaran dengan harapan bahwa siswa akan belajar lebih efektif dan 

bermakna.
57

 

2. Landasan Tematik 

Menurut Majid ada 3 landasan pembelajaran tematik sebagaimana yang 

dijabarkan berikut ini :
58

 

a. Landasan filosofis 

Tiga aliran filsafat sangat mempengaruhi pembelajaran tematik, yaitu: 1) 

Aliran progresivisme menekankan pada pembentukan kreativitas, 

lingkungan alam, berbagai kegiatan, dan pengalaman siswa selama 

proses pembelajaran. 2) Konstruktivisme, dalam konstruktivisme kunci 

pembelajaran adalah pengalaman langsung siswa. Manusia memperoleh 

pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan, pengalaman, dan 

fenomena mereka. Pengetahuan harus ditafsirkan oleh siswa sendiri 

daripada hanya diberikan oleh guru. 3) Humanisme, aliran humanisme 
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Depertemen Pendidikan Nasional  (Depdiknas, 2006), h. 5. 
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 Abdul Majid,Pembelajaran Tematik Terpadu,(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2014), 

h. 87-88. 
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memandang siswa dalam hal individualitas mereka, potensi dan motivasi 

mereka. 

b. Landasan psikologis 

Psikologi pengajaran dan psikologi perkembangan siswa adalah topik 

utama pembelajaran tematik. Untuk memastikan bahwa keluasan dan 

kedalaman pembelajaran tematik yang diberikan kepada siswa 

sebanding dengan tahapan perkembangan psikologi siswa.  Psikologi 

belajar berkontribusi terutama dalam menentukan isi atau materi, Dalam 

hal bagaimana siswa harus mempelajari materi dan bagaimana hal itu 

disajikan kepada mereka.  

c. Terkait dengan berbagai kebijakan atau peraturan yang mendukung 

pelaksanaan pembelajaran tematik di sekolah dasar di bidang 

pembelajaran tematik. Dasar hukumnya adalah UU Sistem Pendidikan 

Nasional No.20 Tahun 2003 Bab VPasal 1 bmenyatakan bahwa setiap 

peserta didik dalam suatu satuan pendidikan berhak menerima layanan 

pendidikan yang disesuaikan dengan bakat, minat, dan kemampuan 

peserta didik tersebut.
59

 

 
3. Karakteristik Tematik 

Hosnan berpendapat pembelajaran tematik mempunyai beberapa 

karekteristik yaitu :
60

 

a. Berpusat pada siswa 
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UU No 20 Tahun 2003 Bab V Pasal 1 b. 
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Hosnan, PendekatanSaintifik dan Kontektual Dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor : 

Ghalia Indonesia, 2014), h. 366. 
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Kesempatan terbesar bagi siswa untuk menjadi efektif, kreatif, 

produktif, dan menyenangkan disediakan oleh pembelajaran yang 

berpusat pada siswa. Guru memainkan peran yang lebih besar sebagai 

mentor, fasilitator, motivator, dan pembimbing siswa dalam 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

b. Memberikan pengalaman langsung 

Siswa yang berpartisipasi dalam pembelajaran tematik menerima 

pengalaman langsung, yang memaparkan mereka pada sesuatu yang 

konkret sebagai dasar untuk memahami konsep-konsep abstrak. 

c. Fleksibel 

Fleksibilitas pembelajaran tematik berasal dari kemampuan guru untuk 

menghubungkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata 

pelajaran lain dan bahkan kehidupan siswa dengan lingkungan sekolah 

dan siswa. 

 

 

 

d. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas 

Perbedaan antar mata pelajaran menjadi kurang berbeda selama 

pembelajaran tematik. Topik yang paling erat kaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari siswa adalah fokus utama pembelajaran. 

e. Menyajikan konsep dari berbagai pelajaran 
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Dalam sebuah pelajaran, tema menggabungkan konsep dari mata 

pelajaran yang berbeda. Siswa akan dapat sepenuhnya memahami ide-

ide ini dengan cara ini. Hal ini diperlukan untuk membantu siswa dalam 

menyelesaikan masalah sehari-hari. 

f. Hasil pembelajaran sesuai minat dan kebutuhan 

Siswa diberikan peluang untuk memaksimalkan potensi yang 

dimilikinya sehingga singkron dengan minat dan kebutuhan serta 

kepentingan  mereka. 

g. Memakai prinsip belajar sambil bermain 

Sejatinya pada usia anak Sekolah Dasar, anak-anak lebih cenderung 

suka bermain, rasa ingin tahu mereka yang besar, mudah terpengaruh 

dengan lingkungan, dan gemar membentuk kelompok sebaya sehingga 

pembelajaran perlu memiliki suasana yang kondusif dan 

menyenangkan.Fokus kegiatan yang menarik dan menyenangkan bagi 

anak-anak di Sekolah Dasar berbeda dengan prinsip pendidikan anak 

usia dini (PAUD) yang mana dalam pendidikan anak usia dini 

memfokuskan bermain sambil belajar sedangkan fokus Sekolah Dasar 

belajar sambil bermain.  

4. Prinsip-Prinsip Tematik 

Menurut Trianto prinsipyang mendasari pembelajaran tematik adalah :
61

 

a. Prinsip penggalian tema 
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Prinsip penggalian tema adalah prinsip pokok dalam pembelajaran 

tematik, maksudnya adalah tema-tema yang saling bertindihan dan 

memiliki kaitan menjadi pokok utama dalam pembelajaran. Tema harus 

berfungsi sebagai alat pemersatu bagi mata-mata pelajaran atau bahan 

pelajaran ketika menggunakan pembelajaran tematik. 

b. Prinsip pengelolaan pembelajaran 

Jika guru dapat sepenuhnya menempatkan dirinya dalam proses 

pembelajaran, pembelajaran dapat berjalan semulus mungkin. Dalam 

proses pembelajaran, guru harus mampu berperan sebagai fasilitator, 

mediator, dan motivator. 

c. Prinsip evaluasi 

Setiap kegiatan pada dasarnya berfokus pada evaluasi. Saat melakukan 

evaluasi, hasil pekerjaan dapat diketahui. 

d. Prinsip reaksi 

Guru harus menanggapi tindakan siswa mereka setiap saat, tidak hanya 

untuk aspek-aspek tertentu tetapi untuk keseluruhan yang koheren dan 

signifikan. 

 

5. Tujuan dan Manfaat Tematik 

Pembelajaran tematik tentunya memiliki tujuan serta manfaat yaitu : 

a. Tujuan  

1) Menumbuhkan keterampilan sosial 
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2) Meningkatkan pemahaman yang bermakna tentang konsep yang 

dipelajari 

3) Memilih kegiatan yang sesuai minat dan kebutuhan 

4) Meningkatkan minat dalam belajar 

5) Meluaskan keterampilan, mengolah, menemukan, dan 

memanfaatkan informasi 

6) Menumbuhkan sikap kebiasaan baik, positif, dan nilai-nilai berbudi 

luhur yang diperlukan dalam kehidupan. 

b. Manfaat 

1) Melalui serangkaian proses dalam kegiatan pembelajaran, 

pembelajaran tematik memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi 

pengetahuan 

2) Menstimulasi keterampilan sosial dalam bekerja, toleransi, 

komunikasi, dan cepat tanggap terhadap gagasan orang lain 

3) Pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman konseptual siswa 

terhadap realitas sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual 

siswa itu sendiri 

4) Pembelajaran tematik memiliki kekuatan untuk mendekatkan siswa 

5) Menyenangkan sebab sesuai minat dan kebutuhan siswa 

6) Pembelajaran tematik membantu dalam pengembangan 

profesionalisme seorang guru 

7) Hasil belajar bertahan lama karena siswa merasa pembelajaran 

tersebut berkesan dan bermakna 
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8) Mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa mengingat 

masalah yang mereka hadapi 

 
6. Kelebihan dan Kelemahan Tematik 

Pembelajaran tematik juga memiliki kelebihan dan kekurangan yaitu :  

a. Kelebihan 

Kelebihan pembelajaran tematik berdasarkan Trianto yaitu :
62

 

1) Hasil belajar akan berlangsung lama karena semua kegiatan 

pembelajaran lebih bermakna bagi siswa 

2) Pengalaman dan kegiatan belajar siswa akan selalu relevan dengan 

tingkat perkembangan mereka 

3) Pembelajaran yang mendorong pertumbuhan kemampuan sosial 

dan kognitif siswa 

4) Minat dan keperluan siswa dapat dipertimbangkan saat memilih 

kegiatan 

5) Pembelajaran melibatkan latihan praktis yang melibatkan masalah 

yang dihadapi siswa secara teratur 

6) Meningkatkan kerjasama antara siswa dan guru agar pembelajaran 

dapat lebih menyenangkan dan bermakna 

b. Kelemahan 

Trianto mendefenisikan beberapa kelemahan dalam pembelajaran 

tematik yakni :
63
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 Trianto, Mengembangkan Model Pembelajaran Tematik, (Jakarta : PT. Prestasi 

Pustaka, 2010), h. 157. 
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1) Berbagai bahan bacaan dan sumber informasi banyak diperlukan 

untuk pembelajaran. 

2) Guru harus memiliki visi yang luas, kreativitas yang tinggi, 

keterampilan metodologi yang andal, kepercayaan diri yang tinggi, 

dan keberanian untuk menangani atau mengembangkan materi. 

3) Pengajaran membutuhkan metode penilaian yang mendalam 

(komprehensif), yang menentukan keberhasilan belajar siswa dari 

berbagai bidang pembelajaran terpadu. 

4) Kurikulum harus dapat disesuaikan dan difokuskan untuk 

memastikan bahwa setiap siswa memiliki pemahaman menyeluruh 

tentang materi. 

5) Pembelajaran menuntut kepenguasaan siswa yang relatif baik, baik 

dalam kapabilitas akademik maupun kreativitas siswa.  

7. Implikasi Tematik 

a. Implikasi bagi guru 

Berikut ini adalah implikasi-implikasidalam pembelajaran tematik bagi 

guru: 

1) Pembelajaran tematikyaitu pendekatan yang wajibditerapkan 

dalam pembelajaran. Oleh karenanya, sebagai pendidik, pertama-

tama guru harus belajar memahami konseptual dan praktikal. 

2) Pembelajaran tematik menuntut guru untuk kreatif dalam 

merancang kegiatan atau pengalaman belajar bagi siswa serta 
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dalam memilah dan menyusun kompetensi dari mata pelajaran 

yang berbeda agar pembelajaran kian bermanfaat, 

menggembirakan dan menarik. 

b. Implikasi bagi siswa 

1) Siswa diharapkan untuk senantiasa siap dalam kegiatan 

pembelajaran yang dapat dilakukan secara individu, berpasangan, 

dalam kelompok kecil atau sebagai bagian dari kelas. 

2) Kemampuan untuk secara aktif terlibat dalam berbagai kegiatan 

pembelajaran, termasuk diskusi kelompok, proyek penelitian 

sederhana, dan pemecahan masalah diperlukan dari semua siswa. 

3) Menuntut standar kemampuan belajar siswa yang efektif untuk 

kapasitas belajar siswa, baik dari segi kreativitas maupun 

kecakapan akademik. 

c. Implikasi terhadap sarana, prasarana, sumber belajar dan media 

1) Pembelajaran tematik pada dasarnya menekankan pada anak untuk 

secara aktif mencari, menemukan, dan mengeksplorasi ide dan 

prinsip secara komprehensif dan nyata, baik secara individu 

maupun kelompok. 

2) Perlu memanfaatkan berbagai sumber belajar untuk tujuan 

pelaksanaan pembelajaran, serta sumber belajar yang tersedia di 

lingkungan yang dapat digunakan. 

3) Pembelajaran tematikpun butuh pengoptimalan pemanfaatan media 

pembelajaran yag bervariasi. 



46 
 

 
 

8. Tahap Persiapan Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 

Dalam penerapan pembelajaran tematik beberapa hal perlu dilakukan 

selama tahap perencanaan, antara lain:
64

 

a. Menetukan tema 

Ada dua metode untuk menentukan tema. Mempelajari standar 

kompetensi bersama kompetensi dasar untuk tiap disiplin ilmu adalah 

langkah pertama dalam memilih tema yang tepat. Metode kedua yaitu 

dengan menetapkan lebih dahulu tema-tema pengikat keterpaduan, 

kemudian mengidentifikasikan kompetensi dasar dari berbagai 

pelajaran-pelajaran yang sejalan dengan tema. 

b. Penjabaran kompetensi dasar ke indikator 

Langkah selanjutnya adalah membuat indikator pencapaian untuk 

kompetensi dasar dan standar kompetensi masing-masing mata pelajaran 

setelah memutuskan tema. 

 

 

c. Mengaplikasikan jaringan tema 

Menghubungkan indikator dan kompetensi dasar dengan tema umum. 

Melalui jaringan tema ini, hubungan antara tema masing-masing mata 

pelajaran, keterampilan dasar, dan indikator akan terlihat penyusunan 

silabus. Hasil dari keseluruhan prosedur yang telah diselesaikan pada 

tahap sebelumnya menjadi dasar penyusunan silabus. Standar 
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dan Pengembangan Dapartemen Nasional, 2006), h. 6. 
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kompetensi, kompetensi dasar, indikator, pengalaman belajar, perangkat, 

sumber daya, dan penilaian merupakan komponen silabus. 

d. Penyusunan agenda pembelajaran 

Seorang guru harus membuat agenda pelajaran untuk melaksanakan 

pembelajaran. Pengalaman belajar yang akan dimiliki peserta didik 

diwujudkan dalam rpp dan dituangkan dalam silabus pembelajaran. 1) 

Tujuan pembelajaran membentuk struktur rencana pembelajaran. 2) 

Sumber belajar. 3) Kegiatan Instruksional 4) Materi dan media edukasi. 

5) Penilaian.
65

 

9. Langkah-Langkah Pembelajaran Tematik 

Kemendikbud dalam bahan ajar pembelajaran termatik terpadu 

menyebutkan langkah-langkah pembelajaran tematik sebagai berikut :
66

 

a. Apersepsi 

Pada tahap apersepsi guru melakukan brainstorming(penciptaan ide 

untuk menghasilkan berbagai ide-ide kreatif dalam waktu singkat) dan 

menciptakan peluang tema. Tema dapat bersifat umum atau khusus 

namun harus dapat memunculkan minat siswa. Apsersepsi dapat 

dilakukan dalam kehidupan seperti mengaitkan peristiwa yang telah 

diketahui siswa dengan materi yang akan dibahas. Maka daripada itu, 

tampak adanya kesinambungan pengetahuan karena diawali dari hal-hal 
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yang telah siswa ketahui sebelumnya dan ditekankan pada situasi yang 

mereka temukan dalam kehidupan sehari-hari.  

b. Eksplorasi 

Tahap eksplorasi siswa yang dipimpin guru mengidentifikasi tema. Data 

dan informasi tentang topik ini dapat dikumpulkan dengan bertanya dan 

menjawab, mengamati, mengidentifikasi, membaca dan menganalisis 

dari sumber langsung atau tidak langsung. 

c. Solusi 

Semua informasi dan temuan didiskusikan berpasangan dan 

berkelompok dengan teman-teman pada tahap solusi ini. Membahas 

temuan-temuan itu satu sama lain sebelum mempresentasikannya 

kepada anggota kelas di depan mereka untuk didiskusikan.  

d. Mangambil tindakan 

Bersumber pada temuan yang dipresentasikan siswa sesudah itu 

merumuskan kesimpulan dan mengimplementasikan dari penemuan-

penemuan siswa tersebut. Tujuannya adalah untuk menunjukkan 

pengetahuan dan penguasaan. Untuk melihat seberapa pemahaman 

siswa tentang materi pelajaran bisa dilakukan dengan cara evaluasi. 



 
 

49 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman holistik 

tentang fenomena yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, 

motivasi tindakan, dan sebagainya melalui penggunaan bahasa deskriptif dalam 

suasana alami yang unik dan berbagai teknik ilmiah. Sedangkan menurut Manab 

pendekatan kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk mencari atau 

mengumpulkan data secara sistematis, mengurutkan data sesuai jenis tertentu, 

menguraikan dan mengasosiasikan data yang telah didapat.
67

 

Jenis penelitian yang diaplikasikan dalam kajian ialah studi kasus yang 

memberikan informasi dan gambaran berbagai permasalahan seperti bagaimana 

hubungan lingkungan bermain dan keluarga siswa dengan minat belajar mereka 

terhadap pembelajaran tematik, bertujuan untuk mendapatkan deskripsi yang 

komplit dan intensif dari sebuah peristiwa yang diungkap. Data studi kasus 

didapatkan dari berbagai sumber yang bersangkutan dalam penelitian ini dan 

hanya berlaku pada kasus yang diteliti.  

Yin mendefinisikan penelitian studi kasus sebagai penyelidikan empiris 

yang menggunakan berbagai sumber bukti dan meneliti fenomena dalam konteks 
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dunia nyata di mana batas-batas antara fenomena dan konteks tidak jelas.
68

Juga, 

menurut Yin mengatakan bahwa studi kasus sering dipergunakan untuk menjawab 

pertanyaan tentang bagaimana atau mengapa sesuatu itu dipelajari.Yin juga 

mengatakan tujuan dari penggunaan pelitianstudi kasus adalah untuk tidak hanya 

menggambarkan subjek penelitian tetapi juga untuk menjelaskan bagaimana dan 

mengapa hal itu dapat terjadi.
69

 

Susilo Rahardjo dan Gudnanto mengklaim bahwa penelitian studi kasus 

adalah teknik yang digunakan untuk memahami orang secara lebih utuh dengan 

diterapkan secara terpadu dan menyeluruh. Tindakan ini diambil untuk 

sepenuhnya memahami kepribadian orang yang diteliti.
70

Herdiansyah 

mendefinisikan penelitian studi kasus sebagai strategi penelitian yang lengkap, 

spesifik, intens, serta mendalam yang dikonsentrasikan pada upaya untuk 

mengeksplorasi situasi atau kejadian saat ini atau terbatas.
71

Sementara itu, 

menurut Suharsimi Arikunto, studi kasus adalah bentuk teknik deskriptif yang 

melibatkan penyelidikan ekstensif terhadap orang, organisasi, atau gejala 

tertentu dalam bidang atau bidang studi tertentu.
72
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukandi Desa Kumbang Indah, Kec. Badar, Kab. Aceh 

Tenggara dan di SD Negeri Purwodadi yang berlokasipada Desa Kumbang Indah, 

Kec. Badar, Kab. Aceh Tenggara. 

 
C. Subjek Penelitian 

Sebanyak 15 siswa kelas V SD Negeri Purwodadi yang berdomisili di desa 

Kumbang Indah, Kec. Badar, Kab. Aceh Tenggara, menjadi subjek dalam 

penelitian ini.  

 
D. Instrumen Pengumpulan Data 

Arikunto mendefinisikan instrumen pengumpulan data sebagai “alat yang 

dipilih dan digunakan oleh peneliti agar kegiatan tersebut sistematis dan lebih 

mudah dilakukan oleh mereka”..
73

 

1. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan mengajukan perbincangan yang 

memfokuskan pada pendalaman fakta juga dilaksanakan secara tidak 

formal terstruktur yang dapat dikembangkan terus menerus pada saat 

wawancara berjalan terhadap siswa, guru dan orang tua. 

2. Observasi  

Observasi dilaksanakan melalui metode melangsungkan 

pemantauanlangsung kepada objek diteliti dengan peneliti mengamati 
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lingkungan bermain, lingkungan keluarga, minat belajar siswa di sekolah 

maupun di lingkungan rumah.  

3. Angket  

Angket atau kuesioner adalah seperangkat pernyataan atau pertanyaan 

tertulis dalam lembaran kertas atau sejenisnya dan disampaikan kepada 

responden penelitian untuk diisi olehnya tanpa intervensi dari penulis atau 

pihak lain.
74

Menurut Sugiyono angket atau kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Tipe 

pertanyaan dalam angket dibagi menjadi dua, yaitu: terbuka dan tertutup. 

 
E. Populasi 

Pada penelitian kualitatif tidak mengenal istilah populasi. Populasi pada 

penelitian kualitatif lebih tepat disebut sumber data pada situasi sosial (Social 

Situation). Spradley dalam (Sugiono) menjelaskan bahwa social situationatau 

situasi sosial terdiri atas tiga elemen yaitu : tempat (place), pelaku (actor), serta 

aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergi.Dalam penelitian ini yang 

dijadikan populasi oleh peneliti adalah sekelompok objek yang dijadikan sumber 

data dalam penelitian yang bentuknya dapat berupa manusia, benda-benda, 

dokumen-dokumen dan lain sebagainya. Dengan demikian berdasarkan 

permasalahan, maka yang menjadi sumber data adalah siswa di Desa Kumbang 

Indah, Kec. Badar, Kab. Aceh Tenggara.  
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F. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak 

diteliti.Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai 

sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi. Sampel dalam kualitatif tidak 

dinamakan responden akan tetapi sebagai narasumber, partisipan atau informan 

dalam penelitian. Sampel dalam penelitian kualitatif juga bukan disebut sampel 

statistik tetapi sampel teoritis karena tujuan penelitian kualitatif adalah untuk 

menghasilkan teori.
75

Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel penelitian 

sebanyak 15 siswa dan orang tua siswa. 

Tabel 3.1 

Data Siswa Kelas V 

No Nama Siswa Nama Orang 

Tua/Wali 

Alamat 

 

1 Azkia Haliman SKD Desa Kumbang Indah, Jln Melati 

Blok F no 5, Kec Badar, Kab Aceh 

Tenggara. 

2 Ratna 

Kasuma 

Rasmin  Desa Kumbang Indah, Jln K  

amboja Blok B no 11, Kec Badar, 

Kab Aceh Tenggara. 

3 Naya Aurelia Juli  Desa Kumbang Indah, Jln Mawar 

Blok L no 12, Kec Badar, Kab 

Aceh Tenggara. 

4 Zurah 

Alfadisah 

Rabumin  Desa Kumbang Indah, Jln Anggrek 

Blok O no 9, Kec Badar, Kab Aceh 

Tenggara. 

5 Yuha 

Ramadhan  

Mardiana  Desa Kumbang Indah, Jln Melati 

Blok F no 4, Kec Badar, Kab Aceh 

Tenggara. 

6 Anugrah Al-

Fasha 

Raini  Desa Kumbang Indah, Jln 

Sejahtera I  Blok AA no 10, Kec 

Badar, Kab Aceh Tenggara. 
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7 Aqila Meirisa Rahmawati  Desa Kumbang Indah, Jln 

Sejahtera I  Blok AA no 2, Kec 

Badar, Kab Aceh Tenggara. 

8 Fika Putri 

Rahayu 

Albaiti  Desa Kumbang Indah, Jln 

Sejahtera I Blok AA no 15, Kec 

Badar, Kab Aceh Tenggara. 

9 Miftahul 

Zannah 

Sari Faujiah Desa Kumbang Indah, Jln 

Sejahtera II Blok BB no 5, Kec 

Badar, Kab Aceh Tenggara. 

10 Hafifah 

Zaskia  

Linawati  Desa Kumbang Indah, Jln Manggis  

Blok D no 13, Kec Badar, Kab 

Aceh Tenggara. 

11 Irwansyah 

Putra 

Siti Aisyah  Desa Kumbang Indah, Jln 

Sejahtera II  Blok CC no 8, Kec 

Badar, Kab Aceh Tenggara. 

12 Mardiatul L 

Hajima 

Nursanti  Desa Kumbang Indah, Jln Anggrek  

Blok P no 7, Kec Badar, Kab Aceh 

Tenggara. 

13 M. Sauki Sutina  Desa Kumbang Indah, Jln Mawar 

Blok M no 6, Kec Badar, Kab 

Aceh Tenggara. 

14 Hardiansyah Dewi  Desa Kumbang Indah, Jln Teratai  

Blok A no 1, Kec Badar, Kab Aceh 

Tenggara. 

15 Rizky Aditya Suparni  Desa Kumbang Indah, Jln Tulip 

Blok I no 10, Kec Badar, Kab Aceh 

Tenggara. 

Sumber Data : Hasil Penelitian di SD N Purwodadi, 11 Oktober 2022 

 
G. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel atau teknik sampling adalah teknik 

pengambilan sampel dari populasi. Sampel yang merupakan sebagaian dari 

populasi tersebut kemudian diteliti dan hasil penelitian (kesimpulan) kemudian 

dikenakan pada populasi (generalisasi).Adapun teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Teknikpurposive sampling yaitu merupakan cara penarikan 
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sampel yang dilakukan dengan memilih subjek berdasarkan kriteria spesifik yang 

ditetapkan peneliti. Jadi, penentuan sampel dalam penelitian kualitatif dilakukan 

saat peneliti mulai memasuki lapangan dan selama penelitian 

berlangsung.
76

Caranya yaitu, peneliti melakukan observasi ke SD N Purwodadi 

kemudian menetapkan kriteria yang akan di jadikan informan yaitu orang tua serta 

siswa-siswa kelas V SD N Purwodadi yang menetap dan tinggal di desa Kumbang 

Indah.  

 
H. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan proses yang sistematis dan umum untuk 

mendapat data yang dibutuhkan.
77

 Mengenai teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian adalah : 

1. Wawancara 

Tahap wawancara dilakukan agar peneliti mendapatkan informasi melalui 

tanya jawab agar mengetahui hal yang berkaitan dengan penelitian lebih 

mendalam melalui narasumber. Wawancara yang dilakukan oleh penelitian 

ini dilakukan dengan pertanyaan yang mengarah pada pendalaman 

informasi serta dilakukan dengan cara tidak formal terstruktur yang dapat 

dikembangkan terus menerus pada saat wawancara berjalan terhadap 

siswa, guru dan orang tua. Sampai akhirnya peneliti mendapatkan data 

maupun informasi yang valid dan akurat. Selain dari lembar pertanyaan 
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yang menjadi petunjuk wawancara, peneliti juga menggunakan handphone 

untuk merekam wawancara.  

2. Lembar observasi lingkungan bermain 

Pendekatan untuk mengumpulkan data yang melibatkan pengamatan 

peristiwa yang sedang berlangsung disebut observasi.
78

Jugadisertai dengan 

rekaman langsung di lokasi yang merupakan subjek studi tentang keadaan 

atau perilaku objek target.
79

Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan, 

pengamatan dilakukan untuk mengumpulkan data dan informasi tentang 

setiap gejala atau fenomena secara metodis. Pengamatan langsung adalah 

pengamatan yang dilakukan dari setiap kegiatan yang dilakukan anak-anak 

selama berada di lingkungan mereka. Lembar observasi yang digunakan 

adalah lembar observasi lingkungan bermain siswa di sekolah dan 

lingkungan bermain siswa di desa Kumbang Indah.  

3. Lembar angket keluarga  

Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan 

pertanyaan atau pernyataan untuk dijawab oleh para responden untuk 

memperoleh informasi dari responden tentang diri pribadi atau hal-hal 

yang diketahui. Dalam penelitian ini penulis menggunakan angket 

tertutup, dimana responden hanya perlu mencentang pernyataan-

pernyataan tertera yang telah disediakan dalam lembar angket keluarga. 
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Teknik angket ini untuk mendapatkan data mengenai lingkungan keluarga 

siswa sebagai subjek yang diteliti.  

I. Teknik Analisis Data 

Model Miles dan Huberman yang memiliki tahapan sebagai berikut adalah 

metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.
80

 

 

 

Gambar 3.1 Teknik Analisis Data 

 

1. Reduksi data 

Reduksi data mengacu pada informasi yang dikumpulkan di lapangan, 

reduksi berarti meminimalkan, memilahhal-hal utama, memfokuskan pada 

item yang penting dan menghilangkan item yang kurang penting.Maka 

dari itu data yang sudah direduksi bisa memberikan deskripsi yang lebih 

jelas dan memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data. Reduksi data 

memudahkan dalam melaksnakan pengumpulan data yang selanjutnya. 

Selain itu tahap reduksi juga merupakan tahap awal dalam analisis data 
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yang dilakukan guna mempermudah peneliti memahami dan menyeleksi 

data. Reduksi data pada penelitian ini berlangsung terus-menerus selama 

penelitian berlangsung dan berlanjut setelah penelitian dilapangan dan 

sampai laporan akhir sudah tersusun. Data yang direduksi pada penelitian 

ini adalah seluruh data mengenai permasalahan yang diteliti. 

2. Penyajian data  

Selepas data direduksi tindakan berikutnya yaitu penyajian data. Penyajian 

data ialah data yang selesai direduksi ditampilkan kedalam bentuk paparan 

ringkas.Penyajian data juga dapat didefinisikan sebagai kumpulan 

informasi terstruktur yang telah disatukan untuk ditarik kesimpulannya 

dan mengambil tindakan.
81

 Data yang dipakai dalam penelitian ini 

disajikan dalam format teks naratif. Pada penelitian ini data yang telah 

direduksi akan disajikan dalam bentuk paparan ringkas, untuk 

menggambarkan hubungan lingkungan bermain dan keluarga dengan 

minat belajar siswa pada mata pelajaran tematik di desa Kumbang Indah 

Aceh Tenggara. Informasi yang telah didapatkan kemudian disusun. 

Dalam penyajian data untuk penelitian, peneliti mengumpulkan informasi 

yang cukup untuk memastikan kelengkapan informasi yang diperoleh di 

lapangan dan untuk menjawab semua masalah dalam penelitian ini. 
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3. Penarikan kesimpulan 

Langkah terakhir dalam analisis data penelitian kualitatif menurut Miles 

dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
82

Tahap ini 

merupakan tahap penyajian kesimpulan berdasarkan semua data dan hasil 

penelitian yang di dapatkan.Pada penelitian ini data yang telah tersajikan 

kemudian dianalisis secara kritis berlandaskan fakta yang didapatkan di 

lapangan. Penarikan kesimpulan penelitian ini dipresentasikan dalam 

bentuk deskripsi pernyataan singkat, padat tetapi bisa memberikan 

penjelasan atau penggambaran secara komplit. Data yang telah diolah 

berdasarkan perolehan data dari lapangan kemudian direduksi, dianalisis, 

dan dideskripsikan.Penariikan kesimpulan yang dibuat daritemuan 

penelitian ini ialah : pertama, merumuskan kesimpulan  sementara. 

Simpulan sementara pada penelitian ini dimaksud adalah Validasi data 

akan dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh lebih akurat 

dan objektif karena akan diperoleh data tambahan selama penelitian ini 

berlangsung. Kedua, menarik kesimpulan akhir. Penarikan kesimpulan 

dari penelitian ini dijalankan melalui cara mencocokkan kemiripan 

penjelasan dari sumber data atau responden beserta arti yang tercantum 

dalam persoalan penelitian secara yang sesuai dalam konsep. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

 
1. Profil Singkat Desa Kumbang Indah 

Secara administratif Desa Kumbang Indahyakni salah satu dari 18desa 

yang berada di Kecamatan Badar, Kabupaten Aceh Tenggara. Desa Kumbang 

Indah terletak di dataran tinggi, tidak berbatasan dengan perairandan diluar 

kawasan perhutan. Di sebelah selatan Desa Kumbang Indah berbatasan dengan 

Desa Mendabe Kecamatan Babussalam, sebelah timur berbatasan dengan Desa 

Purwodadi Kecamatan Badar, dan disebelah utara berbatasan dengan Desa 

Kampung Baru Kecamatan Badar. Luas daerah Desa Kumbang Indah adalah 0,78 

km
2
. 357 KK (KartuKeluarga) dengan jumlah jiwa 1378 jiwa. Berdiri pada tahun 

1992 yang dimana awalnya Desa Kumbang Indah merupakan sebuahPrumnas 

(Perumahan Nasional) kemudian menjadi desa. Saat ini Desa Kumbang Indah 

tergolong indikator desa membangun serta termasuk berkembang berdasarIndeks 

Pembangunan Desa.
83

 

Desa Kumbang Indah yang dikategorikan sebagai indeks desa berkembang 

dan membangunpasti tak terlepas dari pendidikan yang dijunjung tinggi oleh 

masyarakat Desa Kumbang Indah. Pendidikan merupakan kebutuhan 
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pokok yang bekerja mempersiapkan Sumber DayaManusia (SDM) untuk 

pengembangan sebuah desa bahkan bangsa juga negara agar berkembang dan 

maju. Keberadaan sarana pendidikan sangatlah penting, di Desa Kumbang Indah 

terdapat sarana pendidikan menurut jenjangnya.
84

 

 
Tabel 4.1  

Sarana Pendidikan di Desa Kumbang Indah 

Jenis/Jenjang 

Pendidikan 

Negeri  Swasta  Keterangan  

PAUD  

 

 1 Unit PAUD Miftahul Jannah 

TK/RA/BA 

 
 1 Unit TK Miftahul Jannah 

SD/MI 

 

1 Unit  SD Negeri Purwodadi 

SMP/MTs 

 

1 Unit  SMP Negeri Perisai 

SMA/MA 

 

1 Unit  SMA Negeri Perisai 

SMK 

 

1 Unit  SMK N 2 Kutacane 

Sumber Data : BPS – PODES 2018 

 

 

2. Profil Singkat SD Negeri Purwodadi 

Berdiri pada tanggal 31 Desember 1998 SD Negeri Purwodadi terletak di 

Desa Kumbang Indah, Kec. Badar,Kab. Aceh Tenggara,. SD tersebut terdiri dari 

sepuluh ruangan, termasuk enam ruang kelas, satu ruang untuk kepala sekolah dan 

guru, satu untuk siswa dan satu untuk perpustakaan. SD Negeri Purwodadi 

memiliki akreditasi B, berdasarkan sertifikat 604/BAP-SM.Aceh/SK/2014. 

Setiap organisasi atau lembaga yang berdiri tentu memiliki tujuan tertentu. 

Begitu pula SD Negeri Purwodadi yang memiliki visi maupun misi : 
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a. Visi  

Terciptanya peserta didik yang beriman, cerdas, berakhlak mulia 

dan berpijak pada budaya bangsa. 

b. Misi  

1) Mewujudkan/menciptakan siswa yang taat beriman. 

2) Melaksanakan pembinaan berbagai kegiatan lomba baik 

akademik maupun non akademik guna meraih prestasi unggul.  

3) Membentuk sikap juga perilaku yang baik, sopan santun dan 

berkarakter. 

4) Menghargai dan menghormati sesama di lingkungan sekolah, 

keluarga dan masyarakat yang berbeda budaya suku bangsa dan 

status sosial.  

 
Berdasarkan observasi personalia SD Negeri Purwodadi terdiri dari 1 

kepala sekolah, 7 guru kelas, 2 guru mata pelajaran, 1 tenaga administrasi, dan 1 

penjaga.  

Tabel 4.2 

Pendidik dan Tenaga Pendidik SD Negeri Purwodadi 

No  Nama  Nip  Jenis PTK 

1 Fathya Muhsinah, S. H 

 

- Guru Mapel  

2 Herman Toni, S. Pd 

 

197905152022211006 Guru Kelas  

3 Ida Khairani, S. Pd 

 

196904031991102001 Guru Kelas 

4 Juniah, S. Pd 

 

197006051993052003 Guru Kelas 

5 Nurharti, S. Pdi 

 

197604152006004200 Guru Mapel 
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6 Rabitah, A.Ma.Pd, S.Pd 

 

196811201988012001 Kepala Sekolah  

7 Rasmin 

 

-  Penjaga Sekolah 

8 Rika Nopida Yanti, S. Pd 

 

198305102022212007 Guru Kelas 

9 Rosmiaty, A.Ma.Pd, S.Pd 

 

196906261989102001 Guru Kelas 

10 Siti Aminah, S. Pd 

 

197804142006042030 Guru Kelas 

11 Suarni Hasanah. S.pd 198311172006042004 Guru Kelas 

 

12 Sudianto, S. P 

 

- Tenaga 

Administrasi 

Sekolah  

Sumber Data : Dokumentasi Profil Sekolah SD Negeri Purwodadi 

 

 

Total jumlah siswa di SD Negeri Purwodadi pada tahun ajaran 2021/2022 

dari kelas I –VI adalah sebanyak 96 siswa, yang terdiri dari kelas I berjumlah 12 

siswa, kelas II berjumlah 18 siswa, kelas III berjumlah 16 siswa, kelas IV 

berjumlah 11 siswa, kelas V berjumlah 21 siswa, dan kelas VI berjumlah 18 

siswa.  

Tabel 4.3 

Data siswa SD Negeri Purwodadi 

No  Kelas Jenis Kelamin Jumlah siswa 

Laki-laki (L) perempuan (P) 

1 I 7 5 12 

2 II 10 8 18 

3 III 10 6 16 

4 IV 5 6 11 

5 V 7 14 21 

6 VI 8 10 18 
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Jumlah 47 49 96 

Sumber Data : Dokumentasi Profil Sekolah SD Negeri Purwodadi 

 

 
B. Hasil Penelitian 

 
Hasil penelitian disusun bersumber pada hasil wawancara serta data-data 

tambahan berupa hasil observasi dan lembar angket yang dilakukan rentang waktu 

pada tanggal 1 sampai dengan 30 Oktober 2022 guna untuk membuktikan 

lingkungan bermain dan keluarga memiliki dampak atau pengaruh terhadap minat 

belajar siswa pada mata pelajaran tematik di desa Kumbang Indah Aceh 

Tenggara. Semua data hasil penelitian ini diuraikan berdasarkan fokus pertanyaan 

penelitian yang mana sebagai berikut :  

1. Lingkungan bermain dan keluarga dengan minat belajar siswa pada mata 

pelajaran tematik. 

Peneliti melakukan teknik wawancara kepada siswa guna memperoleh 

data tentang adakah minat yang mucul terhadap belajar mata pelajaran tematik 

ketika siswasedang berada dalam lingkungan bermain mereka. Penulis 

mewawancarai semua siswa yang termasuk dalam sampel yang berjumlah 15 

siswa, wawancara dengan siswa dilaksanakan pada hari kamis, 13 Oktober 

2022. Kemudian penulis mengelompokkan hasil wawancara ke dalam tiga 

katagori kelompok berdasarkan jawaban yang diberikan siswa yaitu ada, tidak 

ada dan kadang-kadang.  
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Gambar 4.1 

Minat Belajar Muncul Ketika Bermain  

 

Berdasarkan gambar 4.1 diatas peneliti mendapatkan 20% atau 

sebanyak 3 dari 15 siswa yang merasa minatnya muncul terhadap belajar ketika 

saat bermain. Lalu sebanyak 53% atau 8 dari 15 siswa yang menjawab tidak 

ada minat yang muncul terhadap belajar ketika saat bermain. Kemudian ada 4 

dari 15 siswa yang menjawab kadang-kadang minat belajar mereka muncul 

ketika saat bermain sebanyak 27%. Hal tersebut juga di dukung oleh hasil 

transkip wawancara yang dilaksanakan oleh peneliti bersama siswa sebagai 

berikut :  

a. Bersandarkan penyelesaian wawancara bersama siswa kelas V bernama 

Ratna Kasuma, Mardiatuk L Hajima dan M. Sauki mengenai apakah ada 

minat yang muncul terhadap belajar ketika saat bermain sehingga para 

siswa tersebut menjawab atau mengatakan : Ada.
85

 

b. Bersandarkan penyelesaian wawancara bersama siswa kelas V yang 

bernama Azkia, Naya Aurelia, Yuha Ramandhan, Anugrah Al-Fasha, 
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 Wawancara dengan Ratna Kasuma, Mardiatuk L Hajima dan M. Sauki, (Kutacane : 13 

Oktober 2022). 
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Fika Putri Rahayu, Irwansyah Putra, Hardiansyah dan Rizky Aditya 

mengenai apakah ada minat yang muncul terhadap belajar ketika saat 

bermain sehingga para siswa tersebut menjawab atau mengatakan : Tidak 

ada.
86

 

c. Berdasarkan penyelesai wawancara dengan siswa kelas V bernama Zurah 

Alfadisah, Aqilla Meirisa, Miftahul Zannah dan Hafifah Zaskia mengenai 

apakah ada minat yang muncul terhadap belajar ketika saat bermain 

sehingga para siswa tersebut menjawab atau mengatakan : Kadang-

kadang.
87

 

 
Selain melakukan wawancara dengan para siswa peneliti juga 

melakukan sesi wawancara dengan orang tua atau wali dari siswa untuk 

menggali informasi lebih dalam guna menjawab pertanyaan penelitian. 

Narasumber yang berhasil diwawancarai secara intensif dengan nama 

menggunakan inisial yaitu DW, SA, RW, SP, HM, RI, SF dilaksankan pada 21 

Oktober 2022, inisial PR, MA, RB, JL, RM, MD dilaksanakan pada 23 

Oktober 2022 dan inisial KRP, AB dilaksanakn pada 24 Oktober 2022. Hasil 

wawancara dengan orang tua atau wali siswa adalah sebagai berikut :  

a. Bardasarkan hasil wawancara dengan bapak RM orang tua dari siswa 

kelas V bernama Ratna Kasuma mengenai bagaimana peran anda sebagai 

orang tua dalam meningkatkan minat belajar anak anda terlebih lagi 

                                                             
86

 Wawancara dengan Azkia, Naya Aurelia, Yuha Ramandhan, Anugrah Al-Fasha, Fika 

Putri Rahayu, Irwansyah Putra, Hardiansyah, Rizky Aditya, (Kutacane : 13 Oktober 2022).  

 
87

 Wawancara dengan Zurah Alfadisah, Aqilla Meirisa, Miftahul Zannah dan Hafifah 

Zaskia, (Kutacane : 13 Oktober 2022). 
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dalam mata pelajaran tematik dan bapak RM menjawab : “Dengan 

memperhatikan dan mendampingi anak lebih-lebih ketika anak 

mengalami kesulitan dalam belajar atau dia kurang paham dari pelajaran 

tersebut seperti tematik tadi”.
88

 

b. Bardasarkan hasil wawancara dengan ibu RW orang tua siswa kelas V 

bernama Aqilla Meirisa, mengenai bagaimana peran anda sebagai orang 

tua dalam meningkatkan minat belajar anak anda terlebih lagi dalam mata 

pelajaran tematik dan ibu RW menjawab : “Saya memberikan kebutuhan 

pendidikan anak saya, terkadang juga saya nasehati jika nilainya turun 

setelah itu ketika nilainya naik kembali saya akan memberi uang jajan 

tambahan karena dia sudah berusaha untuk menaikan nilainya”.
89

 

c. Bardasarkan temuan wawancara ibu JL orang tua siswa kelas V bernama 

Naya Aurelia mengenai bagaimana peran anda sebagai orang tua dalam 

meningkatkan minat belajar anak anda terlebih lagi dalam mata pelajaran 

tematik dan ibu JL menjawab : “Memenuhi kebutuhannya dan biasanya 

jika mengerjakan pr saya akan menemani juga”.
90

 

d. Bardasarkan hasil wawancara dengan bapak RB orang tua siswa kelas V 

bernama Zurah Alfadisah bagaimana peran anda sebagai orang tua dalam 

meningkatkan minat belajar anak anda terlebih lagi dalam mata pelajaran 

tematik dan bapak RB menjawab : “Saya mungkin agak kurang dalam 
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 Wawancara dengan bapak RM, (Kutacane : 23 Oktober 2022). 
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 Wawancara dengan ibu RW, (Kutacane : 21 Oktober 2022). 
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 Wawancara dengan ibu JL, (Kutacane : 23 Oktober 2022). 
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mendampingi anak saya tetapi biasanya kakaknya yang akan 

mendampinginya belajar dan ketika kakak Zurah mengatakan kalau Zurah 

tidak mau belajar maka saya akan menegur dan memberikan nasihat agar 

Zurah rajin belajar”.
91

 

e. Bardasarkan hasil wawancara dengan ibu SA nenek siswa kelas V 

bernama Irwansyah Putra mengenai bagaimana peran anda sebagai orang 

tua dalam meningkatkan minat belajar anak anda terlebih lagi dalam mata 

pelajaran tematik dan ibu SA menjawab : “Saya akan mengingatkannya 

untuk belajar”.
92

 

f. Bardasarkan hasil wawancara bersama ibu DW orang tua siswa kelas V 

bernama Hardiansyah mengenai bagaimana peran anda sebagai orang tua 

dalam meningkatkan minat belajar anak anda terlebih lagi dalam mata 

pelajaran tematik ibu DW menjawab : “Saya sebisa saya akan selalu 

mengingatkan anak saya untuk belajar atau membaca buku-buku”.
93

 

g. Bardasarkan hasil wawancara dengan ibu MA kakak siswa kelas V 

bernama Mardiatul L bagaimana peran anda sebagai orang tua dalam 

meningkatkan minat belajar anak anda terlebih lagi dalam mata pelajaran 

tematik dan ibu MA menjawab : “Memberikan nasihat tentang pentingnya 
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 Wawancara dengan bapak RB, (Kutacane : 23 Oktober 2022). 
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Wawancara dengan ibu SA, (Kutacane : 21 Oktober 2022). 
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 Wawancara dengan ibu DW, (Kutacane : 21 Oktober 2022). 
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belajar, nasihat seperti kalau Mardia ingin masuk ke SMP favorit maka 

harus pintar dan rajin belajar”.
94

 

h. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu MD orang tua siswa kelas V 

bernama Yuha Ramadhan mengenai bagaimana peran anda sebagai orang 

tua dalam meningkatkan minat belajar anak anda terlebih lagi dalam mata 

pelajaran tematik dan ibu MD menjawab : “Memenuhi kebutuhan 

pembelajaran anak dan juga memberinya nasehat”.
95

 

i. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu AB orang tua siswa kelas V 

bernama Fika Putri Rahayumengenaibagaimana peran anda sebagai orang 

tua dalam meningkatkan minat belajar anak anda terlebih lagi dalam mata 

pelajaran tematik dan ibu AB menjawab : “Dengan memenuhi kebutuhan 

belajar anak saya juga membuatnya nyaman dalam belajar”.
96

 

j. Bardasarkan hasil wawancara dengan bapak HM orangtua siswa kelas V 

bernama Azkia mengenai bagaimana peran anda sebagai orang tua dalam 

meningkatkan minat belajar anak anda terlebih lagi dalam mata pelajaran 

tematik dan bapak HM menjawab : “Saya sebisa mungkin mendampingi 

atau ibunya yang mendampingi saat anak saya belajar ataupun ketika dia 

merasa kesulitan. Saya juga selalu berusaha memberikan nasehat agar 

anak saya giat belajar”.
97
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 Wawancara dengan ibu MA, (Kutacane : 23 Oktober 2022). 
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 Wawancara dengan ibu MD, (Kutacane : 23 Oktober 2022). 
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 Wawancara dengan ibu AB, (Kutacane : 24 Oktober 2022). 
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 Wawancara dengan bapak HM, (Kutacane : 21 Oktober 2022). 

 



70 
 

 
 

k. Bardasarkan hasil wawancara dari ibu RI orang tua siswa kelas V 

bernama Anugrah Al-Fasha mengenai bagaimana peran anda sebagai 

orang tua dalam meningkatkan minat belajar anak anda terlebih lagi 

dalam mata pelajaran tematik dan ibu RI menjawab : “Memberikan 

perhatian dan dukungan sampai niat belajar anak tinggi”.
98

 

l. Bardasarkan hasil wawancara dengan ibu KRP kakak siswa kelas V 

bernama Hafifah Zaskia mengenai bagaimana peran anda sebagai orang 

tua dalam meningkatkan minat belajar anak anda terlebih lagi dalam mata 

pelajaran tematik dan ibu KRP menjawab : “Dengan selalu memberikan 

nesehat, membantu dengan segala kesulitan yang dialami dan 

mendorongya untuk selalu giat belajar”.
99

 

m. Bardasarkan hasil wawancara ibu SF orang tua siswa kelas V bernama 

Miftahul Zannah mengenai bagaimana peran anda sebagai orang tua 

dalam meningkatkan minat belajar anak anda terlebih lagi dalam mata 

pelajaran tematik dan ibu SF menjawab : “Saya memberikan kebutuhan 

anak saya kayak alat-alat tulis, buku dan lain-lain. Saya juga menasehati 

anak saya agar selalu rajin belajar juga saya mendampingi anak saya saat 

dia belajar”.
100

 

n. Bardasarkan hasil wawancara dengan ibu PR kakak dari siswa kelas V 

yang bernama M. Sauki mengenai seperti apakah fungsi orang tua dalam 

                                                             
98

 Wawancara dengan ibu RI, (Kutacane : 21 Oktober 2022). 
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 Wawancara dengan ibu KRP, (Kutacane : 24 Oktober 2022). 
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 Wawancara dengan ibu SF, (Kutacane : 21 Oktober 2022). 
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menaikkan belajar keinginan anak anda terlebih lagi dalam mata pelajaran 

tematik dan ibu PR menjawab : “Saya akan bertanya kepada adik saya 

jika ada yang tidak dia mengerti atau sulit dia pahami, jika ada maka saya 

akan membantunya. Dari hal tersebut membuat adik saya rajin belajar 

karena mungkin dia merasa dia di mengerti oleh keluarganya”.
101

 

o. Besumberkan hasil wawancara dengan ibu SP orangtua siswa kelas V 

bernama Rizky Aditya mengenai bagaimana peran anda sebagai orang tua 

dalam meningkatkan minat belajar anak anda terlebih lagi dalam mata 

pelajaran tematik dan ibu SP menjawab : “Saya akan selalu mengingatkan 

anak saya belajar”.
102

 

 
Terlepas dari pertanyaan akan peranan orang tua atau anggota keluarga 

lainnya dalam meningkatkan minat belajar siswa, peneliti juga bertanya kepada 

orang tua atau wali siswa tentang pengaruh lingkungan bermain dan keluarga 

dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran tematik guna meperkuat lagi 

jawaban dari permasalahan yang terdapat dalam penelitian. Dengan hasil 

temuan wawancara adalah sebagai berikut :  

a. Bersandarkan hasil wawancara dengan ibu MD orang tua Yuha 

Ramadhan mengenai apakah menurut anda lingkungan bermain dan 

keluarga mempengaruhi minat belajar anak pada mata pelajaran tematik 
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 Wawancara dengan ibu PR, (Kutacane : 23 Oktober 2022). 
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 Wawancara dengan ibu SP, (Kutacane : 21 Oktober 2022). 
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dan narasumber menjawab “Berpengaruh, jika bukan keluarga yang 

mengingatkan siapalagi yang akan mengiatkan anak dalam belajar”.
103

 

b. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu AB orang tua Fika Putri Rahayu 

mengenai apakah menurut anda lingkungan bermain dan keluarga 

mempengaruhi minat belajar anak pada mata pelajaran tematik dan 

narasumber menjawab “Tentu dan besar menurut saya pengaruhnya”.
104

 

c. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu SF orang tua Miftahul Zannah 

mengenai apakah menurut anda lingkungan bermain dan keluarga 

mempengaruhi minat belajar anak pada mata pelajaran tematik dan 

narasumber menjawab “Ya, lingkungan bermain dan lingkungan keluarga 

berpengaruh terhadap minat belajar”.
105

 

d. Hasil wawancara dengan ibu RI orang tua Anugrah Al-Fasha mengenai 

apakah menurut anda lingkungan bermain dan keluarga mempengaruhi 

minat belajar anak pada mata pelajaran tematik dan narasumber 

menjawab “Iya berpengaruh, tanpa adanya dukungan dan bimbingan 

keluarga anak tidak akan teringat untuk belajar dan lebih memilih 

bermain dan juga karena teman-teman bermain anak pasti tidak ada yang 

teringat belajar saat bermain, paling hanya ada satu dari banyaknya teman 

anak”.
106
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 Wawancara dengan ibu MD, (Kutacane 23 Oktober 2022, pukul 20.15 WIB) 
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 Wawancara dengan ibu AB, (Kutacane 24 Oktober 2022, pukul 17.02 WIB). 
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 Wawancara dengan ibu SF, (Kutacane 21 Oktober 2022, pukul 16.00 WIB). 
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 Wawancara dengan ibu RI, (Kutacane 21 Oktober 2022, pukul 16.18 WIB). 
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e. Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak HM orang tua Azkia 

mengenai apakah menurut anda lingkungan bermain dan keluarga 

mempengaruhi minat belajar anak pada mata pelajaran tematik dan 

narasumber menjawab “Iya, kalau lingkungan anak baik pasti minat 

belajar anakpun tinggi, seperti dikeluarga saya berusaha untuk 

mengingatkan anak saya belajar”.
107

 

f. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu SP orang tua Rizky Aditya 

mengenai apakah menurut anda lingkungan bermain dan keluarga 

mempengaruhi minat belajar anak pada mata pelajaran tematik dan 

narasumber menjawab “Iya, ketika temannya malas anak akan lebih malas 

lagi. Kalau sudah bermain pasti tidak akan teringat pulang apalagi belajar. 

Maka dari itu sayakan orang tua pasti berusaha ingatkan anak itu untuk 

belajar”.
108

 

g. Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak RM orang tua Ratna Kasuma 

mengenai apakah menurut anda lingkungan bermain dan keluarga 

mempengaruhi minat belajar anak pada mata pelajaran tematik dan 

narasumber menjawab “Berpengaruh tentu saja berpengaruh, lihatlah 

kalau anak berteman dengan anak yang malas, maka anak akan malas 

juga tetapi kalau berteman dengan anak rajin maka anakpun menjadi rajin 
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 Wawancara dengan bapak HM, (Kutacane 21 Oktober 2022, pukul 15.41 WIB). 
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 Wawancara dengan ibu SP, (Kutacane 21 Oktober 2022, pukul 12.01 WIB).  
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dan saya juga sebagai orang tua juga keluarga pastinya akan membimbing 

dan mengingatkan anak saya supaya rajin belajar”.
109

 

h. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu RW orang tua Aqilla Meirisa 

mengenai apakah menurut anda lingkungan bermain dan keluarga 

mempengaruhi minat belajar anak pada mata pelajaran tematik dan 

narasumber menjawab “Ya mempengaruhi”.
110

 

i. Berdasarkan wawancara dengan ibu JL orang tua Naya Aurelia mengenai 

apakah menurut anda lingkungan bermain dan keluarga mempengaruhi 

minat belajar anak pada mata pelajaran tematik dan narasumber 

menjawab “Mempengaruhi, semua mata pelajaran pasti terpengaruh tidak 

hanya tematik”.
111

 

j. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu KRP kakak Hafifah Zaskia 

mengenai apakah menurut anda lingkungan bermain dan keluarga 

mempengaruhi minat belajar anak pada mata pelajaran tematik dan 

narasumber menjawab “Berpengaruh, baik keluarga untuk selalu 

mendorong anak belajar  maupun sesama teman saling mengingatkan 

untuk belajar pasti minat belajar tinggi”.
112

 

k. Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak RB orang tua Zurah 

Alfadisah mengenai apakah menurut anda lingkungan bermain dan 

keluarga mempengaruhi minat belajar anak pada mata pelajaran tematik 
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 Wawancara dengan bapak RM, (Kutacane 23 Oktober 2022, pukul 21.01 WIB). 
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 Wawancara dengan ibu RW, (Kutacane 21 Oktober 2022, pukul 16.30 WIB). 
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 Wawancara dengan ibu JL, (Kutacane 23 Oktober 2022, pukul 20.45 WIB). 
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 Wawancara dengan ibu KRP, (Kutacane 24 Oktober 2022, pukul 16.43 WIB). 
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dan narasumber menjawab “Mempengaruhi, jika keluarga memperhatikan 

pendidikan dengan baik pasti minat belajar tinggi. Juga jika lingkungan 

bermain di desa ini ada maka anak-anak disini akan senang dan 

bersemangat, apalagi jika lingkungan bermainnya yang menunjang minat 

belajar”.
113

 

l. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu SA nenek Irwansyah Putra 

mengenai apakah menurut anda lingkungan bermain dan keluarga 

mempengaruhi minat belajar anak pada mata pelajaran tematik dan 

narasumber menjawab “Iya, Mempengaruhi”.
114

 

m. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu MA kakak dari Mardiatul L 

Hajima mengenai apakah menurut anda lingkungan bermain dan keluarga 

mempengaruhi minat belajar anak pada mata pelajaran tematik dan 

narasumber menjawab “Berpengaruh, jika bukan keluarga yang menge-

push anak belajar siapa lagi dan jika ada lingkungan bermain yang 

menunjang rasa senang bagi anak pasti minat belajar anak-anak disini 

akan tinggi”.
115

 

n. Bersandarkan hasil wawancara dengan ibu DW orang tua Hardiansyah 

mengenai apakah menurut anda lingkungan bermain dan keluarga 

mempengaruhi minat belajar anak pada mata pelajaran tematik dan 

narasumber menjawab “Iya berpengaruh, seperti keluarga yang selalu 
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 Wawancara dengan bapak RB, (Kutacane 23 Oktober 2022, pukul 20.27 WIB). 
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 Wawancara denga ibu SA, (Kutacane 21 Oktober 2022, pukul 14.50 WIB). 
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 Wawancara dengan ibu MA,Kutacane 23 Oktober 2022, pukul 19.59 WIB). 
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mengingatkan belajar, mamaknya, ayahnya, abangnya. Kalau anak 

dengan temanya saat bermain pasti tidak ada yang teringat”.
116

 

o. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu PR kakak dari M. Sauki 

mengenai apakah menurutnya lingkungan bermain mempengaruhi minat 

belajar anak pada mata pelajaran tematik dan narasumber menjawab “Iya, 

kami di keluarga selalu berusaha untuk mendampingi atau menasehati 

Sauki untuk rajin belajar agar berprestasi dan lingkungan bermain tentu 

berpengaruh dalam minat belajar, berteman dengan anak yang rajin maka 

anak kita juga akan rajin”.
117

 

 
Bersumberkan pada hasil pengamatan atau observasi yang dilakukan 

oleh peneliti, peneliti menemukan bahwa lingkungan bermain tidak hanya 

berbicara tentang sebuah tempat untuk bermain tetapi hubungan pertemanan 

atau hubungan sosial diantara teman sebaya yang bermain bersama juga 

disebut lingkungan bermain. Dengan demikian pemilihan teman bermain yang 

tepat dan baik penting terhadap peningkatan minat belajar pada siswa. 

Berdasarkan pengamatan peneliti lagi ketika seorang siswa berteman dengan 

anak yang malas dalam belajar dan lebih menganggap bermain itu 

menyenangkan daripada belajar maka kemungkinan besar siswa tersebut akan 

terikut, begitupun sebaliknya ketika siswa berteman dengan anak yang rajin 

belajar maka siswa itu pula akan turut rajin belajar.  
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 Wawancara dengan ibu DW, (Kutacane 21 oktober 2022, pukul 12.24 WIB). 
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 Wawancara dengan ibu PR, (Kutacane 23 Oktober 2022, pukul 19.26 WIB). 
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Hal tersebut juga tergantung pada penempatan diri siswa, jika siswa 

tersebut terpengaruh akan sikap malas belajar maka malaslah dia dalam belajar 

akan tetapi siswa yang dapat menepatkan dirinya dengan baik dan tidak 

mengikuti hal yang buruk seperti malas belajar tersebut bahkan mungkin dapat 

menjadikan anak yang malas belajar menjadi tidak lagi malas belajar karena 

terikut padanya.  Tidak hanya pemilihan teman bermain yang tepat dan baik 

untuk meningkatkan minat belajar, tempat bermain atau lingkungan siswa 

bermain juga menjadi salah satu faktor pendukung minat belajar siswa. Tidak 

hanya menjadi tempat untuk bersenang-senang saja lingkungan bermain yang 

baik juga harus bisa menjadi tempat bagi siswa untuk belajar. Lingkungan 

bermain yang baik, aman, dan nyaman serta dapat meningkatkan minat belajar 

siswa sehingga hasil belajar siswa akan memuaskan. 

Kemudian berdasarkan lembar angket yang peneliti bagikan kepada 

orang tua membuktikan bahwa perhatian orang tua atau keluarga terhadap anak 

dengan cara mendampingi anak saat belajar, lingkungan anak yang aman dan 

nyaman, memperhatikan pendidikan anak dan menciptakan hubungan yang 

baik antara anak dengan anggota keluarga lain dapat meningkatkan minat 

belajar anak dalam belajar terkhusus pada mata pelajaran tematik.  
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C. Pembahasan  

 
1. Relevansi Lingkungan Bermain dan Keluarga dengan Minat Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Tematik di Desa Kumbang Indah Aceh Tenggara. 

Kata relevansi berasal dari kata relevan yang memiliki arti bersangkut 

paut, yang ada hubungan atau selaras dengan.
118

 Sedangkan dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia relevansi artinya hubungan, kaitan.
119

Relevansi 

menurut Ainon Mohd adalah kaitan atau hubungan erat terkait pokok masalah 

yang sedang dihadapi. Relevansi merupakan pengembangan dari kata relevan. 

Secara bahasa relevansi memiliki arti keterkaitan, hubungan atau kecocokan. 

Sedangkan sacara istilah, relevansi adalah sesuatu yang mempunyai kecocokan 

atau saling berhubungan. Pada intinya relevansi adalah keterkaitan hubungan 

atau kecocokan, Menurut Sukmadinata relevansi terdiri dari relevansi internal 

dan relevansi eksternal. Relevansi internal adalah adanya kesesuaian atau 

konsistensi antara komponen-komponen seperti tujuan, isi, proses 

penyampaian dan evaluasi, atau dengan kata lain relevansi internal menyangkut 

keterpaduan antar komponen-komponen. Sedangkan relevansi eksternal adalah 

kesesuaian dengan tuntutan, kebutuhan, dan perkembangan dalam 

masyarakat.
120

Dengan demikian dapat dipahami bahwa relevansi adalah 

hubungan, kesesuaian dengan kebutuhan masyarakat.  
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Minat memiliki relevansi yang besar terhadap aktivitas belajar 

mengajar. Jika seorang siswa beminat terhadap mata pelajaran khususnya mata 

pelajaran tematik, maka dengan secara otomatissiswa akan mempelajari mata 

pelajaran tematik dengan penuh kesungguhan seperti merasa senang dalam 

mengikuti pelajaran, semangat dan giat belajar dan bahkan tidak dapat 

menemukan kesulitan-kesulitan dalam proses belajar karena adanya daya tarik 

dan motivasi yang didapat dengan mempelajari mata pelajaran tematik 

tersebut. Proses belajar akan berjalan lancar apabila disertai dengan minat. 

Sebagaimana yang di tuliskan oleh Makmun Khaerani bahwa minat timbul dari 

hasil pengenalan dengan lingkungan atau hasil berinteraksi dan belajar dengan 

lingkungannya. Apabila minat terhadap sesuatu sudah dimiliki seseorang, maka 

ia akan menjadi potensi bagi orang yang bersangkutan untuk meraih sukses di 

bidang yang di minati tersebut, sebab minat akan akan melahirkan energi yang 

luar biasa untuk berjuang mendapatkan apa yang dia minati.
121

Slameto 

mengemukakan bahwa siswa yang memiliki minat terhadap subyek tertentu 

cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subyek. 

Dalam hubungannya dengan belajar, minat sangat berpengaruh dalam 

menentukan kebehasilan siswa tersebut, jika bahan pelajaran yang dipelajari 

tidak sesuai dengan minat siswa maka siswa tidak akan belajar dengan sebaik 

baiknya, dikarenakan tidak ada daya tarik baginya. Siswa akan menjadi lesu 
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dan hambar dalam belajar,akibatnya konsentrasi dalam belajar pun turun dan 

akhirnya siswa pun mengalami kegagalan dalam belajaranya.
122

 

Banyak faktor yang mempengaruhi minat belajar, diantaranya adalah  

faktor lingkungan anak. Faktor lingkungan anak yang memiliki dampak atau 

pengaruhnya besar dan penting adalah lingkungan keluarga dan lingkungan 

bermain anak. Sejalan dengan hal tersebut Barnadib menyebutkan bahwa 

pengaruh lingkungan hanyalah merupakan pengaruh belaka, tidak tersimpul 

unsur-unsur tanggung jawab di dalamnya. Sehingga anak akan beruntung 

apabila mendapatkan pengaruh yang baik, dan juga sebaliknya anak akan rugi 

apabila mendapatkan pengaruh lingkungan yang kurang baik.
123
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Diantara faktor yang mempengaruhi minat belajarsiswa pada mata 

pelajaran tematik adalah lingkungan. Lingkungan yang sangat 

mempengaruhiakantinggi atau rendahnya minat belajar siswa adalah 

lingkungan bermain dan lingkungan keluarga. Bermain merupakan kegiatan 

yang kuat korelasinya dengan siswa Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 

karena dengan bermain anak memperoleh sebuah kesenangan.Keluarga 

adalah tempat pendidikan awal karena anak-anak menerima pendidikan dan 

bimbingan pertama mereka dari anggota keluarga. Oleh karena itu, penting 

adanya lingkungan bermain yang baik dan sehat serta peran orang tua dan 

keluarga dalam pemeliharaan, pengawasan, pemantauan, pendengaran, 

perhatian bahkan pemahaman terhadap lingkungan sekitar anak. 

Dalam ruang lingkup lingkungan bermain anak perhatian dan 

kepedulianorang tua dan keluarga merupakan sesuatu yang substansial. Peran 

pokok keluarga adalah menyediakan, menciptakan serta memonitoring 

lingkungan bermain anak supaya mampu menunjang perkembangan anak dan 

menjauhkan anak dari dampak lingkungan yang tidak baik yang dapat 

menghambat dan merusak semangat belajar anak sehingga minat belajarnya 

rendah. 
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B. Saran 

Dari hasil penelitian tentang “Hubungan Lingkungan Bermain dan 

Keluarga dengan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Tematik di Desa 

Kumbang Indah Aceh Tenggara” ini saran yang dapat penulis berikan sebagai 

bahan pertimbangan adalah sebagai berikut. 

1. Untuk orang tua, hendaknya lebih memperhatikan pendidikan 

anaknya dengan kiat membimbing, mengarahkan, mengawasi, 

mendampingi, mengingatkan anak agar makin termotivasi dan 

bersemangat lagi saat belajar terlebih dalam mata pelajaran 

tematik.  

2. Bersama-sama membuat lingkungan bermain yang baik, positif, 

terjaga, damai, sehat dan menunjang peningkatan minat belajar.  

3. Untuk siswa, sebaiknya lebih membudayakan budaya belajar 

sembari bermain atau bermain sembari belajar daripada hanya 

fokus dalam bermain saja sampai tidak mengingat untuk belajar. 

Agar ketika guru memulai atau mengajar pelajaran siswa merasa 

semangat dalam belajar.   

4. Untuk guru, diharapkan untuk selalu memberikan pembelajaran 

yang menyenangkan dengan berbagai metode dan model 

pembelajaran yang produktif serta inovatif agar siswa lebih 

semangat dan bergairah dalam belajar. 
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Lampiran 1 : Surat Keputusan Pembimbing 
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Lampiran2 : Surat Penelitian  
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Lampiran 3 : Surat Izin Melakukan Penelitian 
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Lampiran 4 : Surat Izin Melakukan Penelitian 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Informan Wawancara 

a. Siswa 

b. Orang tua siswa 

2. Petunjuk Wawancara 

a. Peneliti memperkenalkan diri kemudian mejelaskan maksud dan 

tujuan dari wawancara. 

b. Peneliti mengisi identitas, hari, tanggal dan waktu wawancara pada 

lembar wawancara. 

c. Peneliti meminta izin untuk merekam sesi wawancara. 

d. Pertanyaan diawali sesuai dengan urutan yang telah tertera dilembar 

wawancara. 

e. Peneliti menulis hasil wawancara pada kolom jawaban yang tersedia.  

f. Peneliti mengusahakan waktu semaksimal mungkin untuk 

mendapatkan data yang lengkap. 

g. Pedoman wawancara masi bisa berubah sesuai dengan kondisi dan 

situasi di lapangan. 

3. Kisi-Kisi Wawancara 

Untuk Siswa : 

Identitas 

a. Nama  Siswa : 

b. Hari/Tanggal : 

c. Kelas   : 
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No  Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Apakah menurut kamu keluarga 

kamu sudah memperhatikan 

pendidikan kamu dengan baik? 

 

2 Apakah orang tua atau anggota 

keluarga kamu mengingatkan kamu 

untuk belajar?  

 

3 Apakah di keluarga kamu 

didampingi saat kamu belajar? 

 

4 Apakah ada rasa/minat yang 

muncul terhadap belajar ketika 

kamu bermain?  

 

5 Misalkan kamu bermain dengan si 

A atau bermain dengan si B 

meningkatkan minat kamu akan 

belajar? 

 

6 Bagaimana perasaan kamu ketika 

guru memulai pelajaran khususnya 

pelajaran tematik?  

 

 

Untuk Orang Tua : 

Identitas  

a. Nama   : 

b. Hari/Tanggal : 

c. Waktu   : 

No  Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Bagaimana peran anda sebagai 

orang tua dalam memberikan 

pembelajaran kepada anak 

anda? 
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2 Bagaimana peran anda sebagai 

orang tua dalam meningkatkan 

minat belajar anak anda 

terlebih lagi dalam mata 

pelajaran tematik? 

 

3 Apakah anda membatasi anak 

anda dalam lingkungan 

bermainnya? 

 

4 Apakah menurut anda 

lingkungan bermain di desa ini 

sudah memadai dan baik?  

 

5 Apakah menurut anda 

lingkungan keluarga dan 

lingkungan bermain anak anda 

mempengaruhi minat 

belajarnya terlebih dalam 

pembelajaran tematik? 

 

6 Menurut anda apa saja faktor 

pendukung dalam 

meningkatkan minat belajar 

anak anda? 

 

7 Apa saja faktor penghambat 

dalam meningkatkan minat 

belajar anak anda?  
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PEDOMAN OBSERVASI 

Observasi atau pengamatan yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

melakukan pengamatan pada lingkungan  bermain.  

A. Observasi Lingkungan Bermain 

1. Pelaksanaan Observasi 

a. Hari/Tanggal : 

b. Waktu  :  

2. Aspek yang Diamati 

a. Lokasi lingkungan bermain 

b. Keadaan lingkungan bermain 

c. Kondisi fasilitas lingkungan bermain 

d. Suasana lingkungan bermain 

3. Pedoman Observasi 

a. Observasi dilakukan secara langsung oleh peneliti 

b. Observasi dilakukan pada saat penelitian berlangsung dengan 

melakukan pengamatan 

c. Pengamatan dilakukan pada saat pembelajaran atau diluar 

pembelajaran 

d. Observasi dilakukan dengan medokumentasikan dan mencatat hasil 

penelitian 

e. Peneliti memberikan tanda centang  () pada masing-masing kolom 

pada kolom “Ya” apabila aspek yang diamati muncul dan memberikan 

centang “Kurang” apabila aspek yang diamati tidak ada serta 

menuliskan deskripsi mengenai aspek yang diamati pada keterangan 

jika diperlukan. 

4. Lembar Observasi  

No  Prinsip  

Lingkungan Bermain 

Ya Kurang Keterangan 

1 Fasilitas bermain yang    
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memadai  

2 Memenuhi aturan 

keamanan 

   

3 Meningkatkan karakteristik 

alamiah 

   

4 Lingkungan bermain yang 

menyenangkan 

   

5  Lingkungan bermain baik 

dan positif 

   

6 Keseimbangan Area    

7 Lingkungan bermain 

menunjang peningkatan 

minat belajar  

   

8 Lingkungan bermain 

menunjang eksplorasi anak 

   

 

 

PEDOMAN ANGKET 

A. Lembar Angket Keluarga 

a. NamaSiswa : 

b. Alamat  : 

1. Pedoman Angket  

a. Angket diisi oleh orang tua siswa 

b. Responden mengisi data diri yang telah disediakan 

c. Responden memberikan tanda centang  () pada masing-masing 

kolom pada kolom “Ya” apabila aspek muncul dan memberikan 

centang “tidak” apabila aspek idak ada serta menuliskan deskripsi 

mengenai aspek  pada keterangan jika diperlukan. 
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2. Lembar angket  

No Item Ya Tidak Keterangan 

1 Jadwal belajar anak    

2  Jadwal kegiatan anak     

3 Mendampingi anak pada saat 

anak belajar 

   

4 Hubungan anak dan anggota 

keluarganya berjalan baik 

   

5 Lingkungan keluarga yang 

aman dan nyaman bagi anak 

   

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA 

Nama Siswa : Mardiatul L Hajima 

Hari/Tanggal : Kamis/13 Oktober 2022 

Kelas   : V  

No  Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Apakah menurut kamu keluarga 

kamu sudah memperhatikan 

pendidikan kamu dengan baik? 

Sudah 

2 Apakah orang tua atau anggota 

keluarga kamu mengingatkan kamu 

untuk belajar?  

Ada, kayak abang 

3 Apakah di keluarga kamu 

didampingi saat kamu belajar? 

Iya, Abang kadang-kadang 

4 Apakah ada rasa/minat yang muncul 

terhadap belajar ketika kamu 

Ada  
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bermain?  

5 Misalkan kamu bermain dengan si A 

atau bermain dengan si B 

meningkatkan minat kamu akan 

belajar? 

Ada, kalau di ingatkan 

6 Bagaimana perasaan kamu ketika 

guru memulai pelajaran khususnya 

pelajaran tematik?  

Senang sekali 

 
Nama Siswa : Zurah Alfadisah 

Hari/Tanggal : Kamis/13 Oktober 2022 

Kelas   : V  

No  Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Apakah menurut kamu keluarga 

kamu sudah memperhatikan 

pendidikan kamu dengan baik? 

Sudah 

2 Apakah orang tua atau anggota 

keluarga kamu mengingatkan kamu 

untuk belajar?  

Ada, kakak 

3 Apakah di keluarga kamu 

didampingi saat kamu belajar? 

Ada, kakak 

4 Apakah ada rasa/minat yang muncul 

terhadap belajar ketika kamu 

bermain?  

Ada dikit-dikit  

5 Misalkan kamu bermain dengan si A 

atau bermain dengan si B 

meningkatkan minat kamu akan 

belajar? 

Ada, terkadang 

6 Bagaimana perasaan kamu ketika 

guru memulai pelajaran khususnya 

Rasa ingin belajar 
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pelajaran tematik?  

 
Nama Siswa : Ratna Kasuma 

Hari/Tanggal : Kamis/13 Oktober 2022 

Kelas   : V  

No  Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Apakah menurut kamu keluarga 

kamu sudah memperhatikan 

pendidikan kamu dengan baik? 

Ya, diperhatikan dengan 

baik 

2 Apakah orang tua atau anggota 

keluarga kamu mengingatkan kamu 

untuk belajar?  

Ada, ayah kadang pulang 

kerumah nanya udah 

ngerjakan pr, kalau belum 

disuruh kerjakan 

3 Apakah di keluarga kamu 

didampingi saat kamu belajar? 

Ada, ayah 

4 Apakah ada rasa/minat yang muncul 

terhadap belajar ketika kamu 

bermain?  

Ada 

5 Misalkan kamu bermain dengan si A 

atau bermain dengan si B 

meningkatkan minat kamu akan 

belajar? 

Biasa aja 

6 Bagaimana perasaan kamu ketika 

guru memulai pelajaran khususnya 

pelajaran tematik?  

Rasa ingin belajar 
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Nama Siswa : Hafifah Zaskia 

Hari/Tanggal : Kamis/13 Oktober 2022 

Kelas   : V  

No  Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Apakah menurut kamu keluarga 

kamu sudah memperhatikan 

pendidikan kamu dengan baik? 

Diperhatikan, di ingatkan 

belajar 

2 Apakah orang tua atau anggota 

keluarga kamu mengingatkan kamu 

untuk belajar?  

Ada 

3 Apakah di keluarga kamu 

didampingi saat kamu belajar? 

Ada, kadang-kadang sama 

mamak gak setiap hari 

4 Apakah ada rasa/minat yang muncul 

terhadap belajar ketika kamu 

bermain?  

Kadang-kadang Ada 

5 Misalkan kamu bermain dengan si A 

atau bermain dengan si B 

meningkatkan minat kamu akan 

belajar? 

Ada, apalagi kalau ada pr 

atau tugas 

6 Bagaimana perasaan kamu ketika 

guru memulai pelajaran khususnya 

pelajaran tematik?  

Campur-campur, kadang 

senang kadang enggak, 

kadang biasa aja. 

 
Nama Siswa : Fika Putri Rahayu 

Hari/Tanggal : Kamis/13 Oktober 2022 

Kelas   : V  

No  Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Apakah menurut kamu keluarga 

kamu sudah memperhatikan 

pendidikan kamu dengan baik? 

Iya, misalnya kek dibelikan 

kebutuhan sekolah 
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2 Apakah orang tua atau anggota 

keluarga kamu mengingatkan kamu 

untuk belajar?  

Ada, mamak 

3 Apakah di keluarga kamu 

didampingi saat kamu belajar? 

Gak ada,sendiri aja.  

4 Apakah ada rasa/minat yang muncul 

terhadap belajar ketika kamu 

bermain?  

Gak ada 

5 Misalkan kamu bermain dengan si A 

atau bermain dengan si B 

meningkatkan minat kamu akan 

belajar? 

Gak ada 

6 Bagaimana perasaan kamu ketika 

guru memulai pelajaran khususnya 

pelajaran tematik?  

Biasa aja 

 
Nama Siswa : Aqilla Meirisa 

Hari/Tanggal : Kamis/13 Oktober 2022 

Kelas   : V  

No  Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Apakah menurut kamu keluarga 

kamu sudah memperhatikan 

pendidikan kamu dengan baik? 

Udah, contohnya kayak 

nyuruh belajar, membelikan 

kebutuhan sekolah. 

2 Apakah orang tua atau anggota 

keluarga kamu mengingatkan kamu 

untuk belajar?  

Ada, mamak, abang, ayah 

biasanya yang mengingatkan 

3 Apakah di keluarga kamu 

didampingi saat kamu belajar? 

Kadang-kadang cuman 

4 Apakah ada rasa/minat yang muncul 

terhadap belajar ketika kamu 

bermain?  

Kadang-kadang 
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5 Misalkan kamu bermain dengan si A 

atau bermain dengan si B 

meningkatkan minat kamu akan 

belajar? 

Ada, kemarintu sewaktu lagi 

main dibilang kawan ada pr 

gak jadi kami lagi main 

ngerjakan pr jadinya 

6 Bagaimana perasaan kamu ketika 

guru memulai pelajaran khususnya 

pelajaran tematik?  

Kadang bingung kalau 

pelajarannya sulit tapi kalau 

mudah senang.  

 
Nama Siswa : Hardiansya 

Hari/Tanggal : Kamis/13 Oktober 2022 

Kelas   : V  

No  Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Apakah menurut kamu keluarga 

kamu sudah memperhatikan 

pendidikan kamu dengan baik? 

Udah 

2 Apakah orang tua atau anggota 

keluarga kamu mengingatkan kamu 

untuk belajar?  

Ada 

3 Apakah di keluarga kamu 

didampingi saat kamu belajar? 

Iya didampingi abang 

kadang-kadang 

4 Apakah ada rasa/minat yang muncul 

terhadap belajar ketika kamu 

bermain?  

Gak ada 

5 Misalkan kamu bermain dengan si A 

atau bermain dengan si B 

meningkatkan minat kamu akan 

belajar? 

Gak ada  

6 Bagaimana perasaan kamu ketika 

guru memulai pelajaran khususnya 

pelajaran tematik?  

Biasa aja 
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Nama Siswa : Anugrah Al-Fasha 

Hari/Tanggal : Kamis/13 Oktober 2022 

Kelas   : V  

No  Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Apakah menurut kamu keluarga 

kamu sudah memperhatikan 

pendidikan kamu dengan baik? 

Udah, disuruh belajar 

contohnya 

2 Apakah orang tua atau anggota 

keluarga kamu mengingatkan kamu 

untuk belajar?  

Ada, abang 

3 Apakah di keluarga kamu 

didampingi saat kamu belajar? 

Ada, abang 

4 Apakah ada rasa/minat yang muncul 

terhadap belajar ketika kamu 

bermain?  

Gak ada 

5 Misalkan kamu bermain dengan si A 

atau bermain dengan si B 

meningkatkan minat kamu akan 

belajar? 

Gak ada, main main aja 

6 Bagaimana perasaan kamu ketika 

guru memulai pelajaran khususnya 

pelajaran tematik?  

Biasa aja 

 
Nama Siswa : Naya Aurelia 

Hari/Tanggal : Kamis/13 Oktober 2022 

Kelas   : V  

No  Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Apakah menurut kamu keluarga 

kamu sudah memperhatikan 

pendidikan kamu dengan baik? 

Udah 



113 
 

 
 

2 Apakah orang tua atau anggota 

keluarga kamu mengingatkan kamu 

untuk belajar?  

Ada, macam mamak 

3 Apakah di keluarga kamu 

didampingi saat kamu belajar? 

Ada  

4 Apakah ada rasa/minat yang muncul 

terhadap belajar ketika kamu 

bermain?  

Gak ada  

5 Misalkan kamu bermain dengan si A 

atau bermain dengan si B 

meningkatkan minat kamu akan 

belajar? 

Gak ada 

6 Bagaimana perasaan kamu ketika 

guru memulai pelajaran khususnya 

pelajaran tematik?  

Senang  

 
Nama Siswa : Azkia  

Hari/Tanggal : Kamis/13 Oktober 2022 

Kelas   : V  

No  Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Apakah menurut kamu keluarga 

kamu sudah memperhatikan 

pendidikan kamu dengan baik? 

Udah 

2 Apakah orang tua atau anggota 

keluarga kamu mengingatkan kamu 

untuk belajar?  

Ada, ayah sama mamak 

3 Apakah di keluarga kamu 

didampingi saat kamu belajar? 

Ada 

4 Apakah ada rasa/minat yang muncul 

terhadap belajar ketika kamu 

bermain?  

Gak ada  
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5 Misalkan kamu bermain dengan si A 

atau bermain dengan si B 

meningkatkan minat kamu akan 

belajar? 

Gak ada  

6 Bagaimana perasaan kamu ketika 

guru memulai pelajaran khususnya 

pelajaran tematik?  

Kalau seru pelajarannya 

senang. 

 
Nama Siswa : irwansyah Putra 

Hari/Tanggal : Kamis/13 Oktober 2022 

Kelas   : V  

No  Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Apakah menurut kamu keluarga 

kamu sudah memperhatikan 

pendidikan kamu dengan baik? 

Diperhatikan  

2 Apakah orang tua atau anggota 

keluarga kamu mengingatkan kamu 

untuk belajar?  

Gak ada 

3 Apakah di keluarga kamu 

didampingi saat kamu belajar? 

Gak ada  

4 Apakah ada rasa/minat yang muncul 

terhadap belajar ketika kamu 

bermain?  

Gak ada  

5 Misalkan kamu bermain dengan si A 

atau bermain dengan si B 

meningkatkan minat kamu akan 

belajar? 

Gak ada juga  

6 Bagaimana perasaan kamu ketika 

guru memulai pelajaran khususnya 

pelajaran tematik?  

Bingung  
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Nama Siswa : Yuha Ramadhan 

Hari/Tanggal : Kamis/13 Oktober 2022 

Kelas   : V  

No  Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Apakah menurut kamu keluarga 

kamu sudah memperhatikan 

pendidikan kamu dengan baik? 

Udah, seperti kayak 

kebutuhan sekolah dibelikan  

2 Apakah orang tua atau anggota 

keluarga kamu mengingatkan kamu 

untuk belajar?  

Ada 

3 Apakah di keluarga kamu 

didampingi saat kamu belajar? 

Ada  

4 Apakah ada rasa/minat yang muncul 

terhadap belajar ketika kamu 

bermain?  

Gak ada, kalau udah main ya 

main aja 

5 Misalkan kamu bermain dengan si A 

atau bermain dengan si B 

meningkatkan minat kamu akan 

belajar? 

Gak ada 

6 Bagaimana perasaan kamu ketika 

guru memulai pelajaran khususnya 

pelajaran tematik?  

Biasa aja 

 
Nama Siswa : Miftahul Zannah 

Hari/Tanggal : Kamis/13 Oktober 2022 

Kelas   : V  

No  Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Apakah menurut kamu keluarga 

kamu sudah memperhatikan 

pendidikan kamu dengan baik? 

Sudah 
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2 Apakah orang tua atau anggota 

keluarga kamu mengingatkan kamu 

untuk belajar?  

Ada, kayak mamak, kakek, 

cicik 

3 Apakah di keluarga kamu 

didampingi saat kamu belajar? 

Ada, mamak kalau susah 

diajarinya, cicikpun kadang-

kadang 

4 Apakah ada rasa/minat yang muncul 

terhadap belajar ketika kamu 

bermain?  

Kadang-kadang 

5 Misalkan kamu bermain dengan si A 

atau bermain dengan si B 

meningkatkan minat kamu akan 

belajar? 

Gak ada 

6 Bagaimana perasaan kamu ketika 

guru memulai pelajaran khususnya 

pelajaran tematik?  

Kadang-kadang senang, 

kadang biasa aja 

 
Nama Siswa : Rizky Aditya 

Hari/Tanggal : Selasa/18 Oktober 2022 

Kelas   : V  

No  Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Apakah menurut kamu keluarga 

kamu sudah memperhatikan 

pendidikan kamu dengan baik? 

Iya udah 

2 Apakah orang tua atau anggota 

keluarga kamu mengingatkan kamu 

untuk belajar?  

Ada 

3 Apakah di keluarga kamu 

didampingi saat kamu belajar? 

Ada tapi jarang  

4 Apakah ada rasa/minat yang muncul 

terhadap belajar ketika kamu 

Gak ada  
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bermain?  

5 Misalkan kamu bermain dengan si A 

atau bermain dengan si B 

meningkatkan minat kamu akan 

belajar? 

Gak ada 

6 Bagaimana perasaan kamu ketika 

guru memulai pelajaran khususnya 

pelajaran tematik?  

Biasa aja 

 
Nama Siswa : M. Sauki 

Hari/Tanggal : Selasa/18 Oktober 2022 

Kelas   : V  

No  Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Apakah menurut kamu keluarga 

kamu sudah memperhatikan 

pendidikan kamu dengan baik? 

Sudah  

2 Apakah orang tua atau anggota 

keluarga kamu mengingatkan kamu 

untuk belajar?  

Ada, mama, papa sama 

mbak 

3 Apakah di keluarga kamu 

didampingi saat kamu belajar? 

Mama sama mbak biasanya 

soalnya papa kerja 

4 Apakah ada rasa/minat yang muncul 

terhadap belajar ketika kamu 

bermain?  

Ada  

5 Misalkan kamu bermain dengan si A 

atau bermain dengan si B 

meningkatkan minat kamu akan 

belajar? 

Ada tapi jarang, sesekali 

cuman 

6 Bagaimana perasaan kamu ketika 

guru memulai pelajaran khususnya 

pelajaran tematik?  

Senang  
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TRANSKIP WAWANCARA ORANG TUA SISWA 

Nama   :PR 

Hari/Tanggal : Minggu/23 Oktober 2022 

Waktu   : 19.26 WIB 

No  Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Bagaimana peran anda 

sebagai orang tua dalam 

memberikan pembelajaran 

kepada anak anda? 

Kami sebagai keluarga, orang tua, 

kakak berkewajiban untuk 

membimbing Sauki agar rajin 

belajar 

2 Bagaimana peran anda 

sebagai orang tua dalam 

meningkatkan minat belajar 

anak anda terlebih lagi dalam 

mata pelajaran tematik? 

Kalau saya biasanya saya akan 

Tanya Sauki ada tidak pelajaran 

yang susah/tidak ngerti. Dari hal 

tersebut membuat Sauki merasa 

dipahami sehingga Sauki rajin 

belajar 

3 Apakah anda membatasi anak 

anda dalam lingkungan 

bermainnya? 

Iya, tergantung bagaimana 

temannya 

4 Apakah menurut anda 

lingkungan bermain di desa 

ini sudah memadai dan baik?  

Gak adapun disini tempat bermain, 

seharusnya ada dibuatkan agar saat 

anak tidak kelihatan tau dia ada 

dimana pasti di tempat bermain tu 

5 Apakah menurut anda 

lingkungan keluarga dan 

lingkungan bermain anak 

anda mempengaruhi minat 

belajarnya terlebih dalam 

pembelajaran tematik? 

Iya, seperti kami di keluarga 

berusaha untuk selalu mendampingi 

atau menasehati Sauki rajin belajar 

agar berprestasi. Lingkungan 

bermain juga tentu berpengaruh, 

berteman dengan anak rajin, rajin 
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diapun 

6 Menurut anda apa saja faktor 

pendukung dalam 

meningkatkan minat belajar 

anak anda? 

Keluarga yang selalu men-support 

Sauki dalam pendidikannya 

maupun segalanya 

7 Apa saja faktor penghambat 

dalam meningkatkan minat 

belajar anak anda?  

HP, main Hp sampek lupa waktu 

 
Nama   : DW 

Hari/Tanggal : Jumat/21 Oktober 2022 

Waktu   : 12.24 WIB  

No  Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Bagaimana peran anda sebagai 

orang tua dalam memberikan 

pembelajaran kepada anak 

anda? 

Mengarahakan anak, 

mengingatkan dan mendampingi 

anak 

2 Bagaimana peran anda sebagai 

orang tua dalam meningkatkan 

minat belajar anak anda terlebih 

lagi dalam mata pelajaran 

tematik? 

Sebisa saya selalu mengingatkan 

untuk belajar atau membaca buku-

buku 

3 Apakah anda membatasi anak 

anda dalam lingkungan 

bermainnya? 

Tidak, tapi selalu saya ingatkan 

juga untuk memilih teman yang 

baik 

4 Apakah menurut anda 

lingkungan bermain di desa ini 

sudah memadai dan baik?  

Tidak ada tempat bermain disini 

selain dirumah-rumah atau 

perkarangan 
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5 Apakah menurut anda 

lingkungan keluarga dan 

lingkungan bermain anak anda 

mempengaruhi minat 

belajarnya terlebih dalam 

pembelajaran tematik? 

Iya, seperti keluarga 

mengingatkan dia belajar, kadang 

sama mamaknya, ayahnya, 

abangnya. Kalau teman mana ada 

kalau sudah main, main aja terus 

6 Menurut anda apa saja faktor 

pendukung dalam 

meningkatkan minat belajar 

anak anda? 

Keluarga membantu saat anak 

mengalami kesulitan dalam 

belajar 

7 Apa saja faktor penghambat 

dalam meningkatkan minat 

belajar anak anda?  

Main HP 

 
Nama   : MA 

Hari/Tanggal : Minggu/23 Oktober 2022 

Waktu   : 19.50 WIB  

No  Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Bagaimana peran anda sebagai 

orang tua dalam memberikan 

pembelajaran kepada anak 

anda? 

Mendampingi serta mengyomi 

saat adik saya belajar 

2 Bagaimana peran anda sebagai 

orang tua dalam meningkatkan 

minat belajar anak anda terlebih 

lagi dalam mata pelajaran 

tematik? 

Memberikan nasehat tentang 

pentingnya belajar 

3 Apakah anda membatasi anak 

anda dalam lingkungan 

bermainnya? 

Tidak, sepandai-pandai dia saja 

menempatkan dirinya. Seperti 

kalau temannya malas dia jangan 

ikut malas 
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4 Apakah menurut anda 

lingkungan bermain di desa ini 

sudah memadai dan baik?  

Tidak ada tempat bermain disini 

5 Apakah menurut anda 

lingkungan keluarga dan 

lingkungan bermain anak anda 

mempengaruhi minat 

belajarnya terlebih dalam 

pembelajaran tematik? 

Berpengaruh, kalau bukan 

keluarga yang menge-push belajar 

siapa lagi. Lingkungan bermain 

juga jika ada lingkungan bermain 

yang menunjang rasa senang pasti 

tinggi minat belajar anak-anak di 

desa ni 

6 Menurut anda apa saja faktor 

pendukung dalam 

meningkatkan minat belajar 

anak anda? 

Perhatian keluarga, seperti kalau 

tinggi nilainya kasi dia pujian atau 

hadiah 

7 Apa saja faktor penghambat 

dalam meningkatkan minat 

belajar anak anda?  

Kadang orang tua sibuk jualan 

atau saya sedang sibuk jadi gak 

ada yang mendampingi saat 

belajar jadi agak malas dia  karena 

mungkin gak paham 

 
Nama   : SA 

Hari/Tanggal : Jumat/21 Oktober 2022 

Waktu   : 14.50 WIB  

No  Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Bagaimana peran anda sebagai 

orang tua dalam memberikan 

pembelajaran kepada anak 

anda? 

Ingatkan untuk belajar  

2 Bagaimana peran anda sebagai 

orang tua dalam meningkatkan 

minat belajar anak anda terlebih 

Menyuruh dia belajar tematik itu 
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lagi dalam mata pelajaran 

tematik? 

3 Apakah anda membatasi anak 

anda dalam lingkungan 

bermainnya? 

Tidak  

4 Apakah menurut anda 

lingkungan bermain di desa ini 

sudah memadai dan baik?  

Tidak  

5 Apakah menurut anda 

lingkungan keluarga dan 

lingkungan bermain anak anda 

mempengaruhi minat 

belajarnya terlebih dalam 

pembelajaran tematik? 

Iya, gak disuruh belajar dia tidak 

akan belajar 

6 Menurut anda apa saja faktor 

pendukung dalam 

meningkatkan minat belajar 

anak anda? 

Faktor ekonomi  

7 Apa saja faktor penghambat 

dalam meningkatkan minat 

belajar anak anda?  

Faktor ekonomi  

 
Nama   : RB 

Hari/Tanggal : Minggu/23 Oktober 

Waktu   : 20.27 WIB 

No  Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Bagaimana peran anda sebagai 

orang tua dalam memberikan 

pembelajaran kepada anak 

anda? 

Mungkin saya atau istri saya masi 

kurang dalam membimbing 

karena kami bekerja dan sore baru 

pulang tapi malamnya setelah 

sholat isya kami akan 
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mengusahakan untuk 

mendampingi, biasanya kakaknya 

yang paling memperhatikan Zurah 

belajar  

2 Bagaimana peran anda sebagai 

orang tua dalam meningkatkan 

minat belajar anak anda terlebih 

lagi dalam mata pelajaran 

tematik? 

Kalau kakak Zurah mengatakan 

Zurah gak mau belajar maka saya 

akan menegurnya dan 

memberikan nasihat agar rajin 

belajar 

3 Apakah anda membatasi anak 

anda dalam lingkungan 

bermainnya? 

Tidak juga, bebas berteman asal 

baik 

4 Apakah menurut anda 

lingkungan bermain di desa ini 

sudah memadai dan baik?  

Kalau teman-temanya baik tapi 

lingkungan tempat bermain tidak 

ada selain di rumah 

5 Apakah menurut anda 

lingkungan keluarga dan 

lingkungan bermain anak anda 

mempengaruhi minat 

belajarnya terlebih dalam 

pembelajaran tematik? 

Mempengaruhi, kalau keluarga 

memperhatikan pendidikan 

dengan baik pastilah minat belajar 

tinggi. Lingkungan bermain itu 

juga kalau ada anak akan senang 

dan semangat apalagi lingkungan 

bermain yang menunjang minat 

belajar 

6 Menurut anda apa saja faktor 

pendukung dalam 

meningkatkan minat belajar 

anak anda? 

Dukungan dan fasiltas 

7 Apa saja faktor penghambat 

dalam meningkatkan minat 

belajar anak anda?  

Perhatian orang tua yang kurang 
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Nama   : KRP 

Hari/Tanggal : Senin/24 Oktober 2022 

Waktu   : 16.43 WIB 

No  Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Bagaimana peran anda sebagai 

orang tua dalam memberikan 

pembelajaran kepada anak 

anda? 

Selain orang tua saya sebagai 

kakak berkewajiban juga untuk 

selalu mengingatkan adik saya 

untuk belajar tetapi saya tidak bisa 

selalu mengingatkan karena saya 

sudah menikah dan beda rumah 

2 Bagaimana peran anda sebagai 

orang tua dalam meningkatkan 

minat belajar anak anda terlebih 

lagi dalam mata pelajaran 

tematik? 

Dengan selalu memberikan 

nasihat, membantu dengan segala 

kesulitan yang dialami dan 

mendorongnya untuk selalu giat 

dalam belajar 

3 Apakah anda membatasi anak 

anda dalam lingkungan 

bermainnya? 

Tidak  

4 Apakah menurut anda 

lingkungan bermain di desa ini 

sudah memadai dan baik?  

Gak ada lingkungan bermain 

disini  

5 Apakah menurut anda 

lingkungan keluarga dan 

lingkungan bermain anak anda 

mempengaruhi minat 

belajarnya terlebih dalam 

pembelajaran tematik? 

Berpengaruh, baik keluarga untuk 

selalu mendorong anak belajar 

otomatis tinggi minat belajarnya. 

Begitupun lingkungan bermain 

sesama teman saling 

mengingatkan belajar 

6 Menurut anda apa saja faktor 

pendukung dalam 

meningkatkan minat belajar 

Dukungan dan perhatian dari 

keluarga 
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anak anda? 

7 Apa saja faktor penghambat 

dalam meningkatkan minat 

belajar anak anda?  

HP, terlalu banyak bermain 

 
Nama   : JL 

Hari/Tanggal : Minggu/23 Oktober 2022 

Waktu   : 20.45 WIB  

No  Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Bagaimana peran anda sebagai 

orang tua dalam memberikan 

pembelajaran kepada anak 

anda? 

Saya agak jarang bertanya kepada 

anak saya tentang pr tapi kalau 

kebutuhannya untuk sekolah 

insyaallah selalu saya penuhi 

2 Bagaimana peran anda sebagai 

orang tua dalam meningkatkan 

minat belajar anak anda terlebih 

lagi dalam mata pelajaran 

tematik? 

Memenuhi kebutuhannya dan 

biasanya ngerjakan pr saya 

dampingi 

3 Apakah anda membatasi anak 

anda dalam lingkungan 

bermainnya? 

Tidak, sepintar-pintar  pilih 

temanlah 

4 Apakah menurut anda 

lingkungan bermain di desa ini 

sudah memadai dan baik?  

Mana ada baik, tidak ada 

lingkungan bermainpun disini 

5 Apakah menurut anda 

lingkungan keluarga dan 

lingkungan bermain anak anda 

mempengaruhi minat 

belajarnya terlebih dalam 

pembelajaran tematik? 

Mempengaruhi, semuanyapun 

mempengaruhi tidak hanya 

tematik  

6 Menurut anda apa saja faktor Keperdulian orang tua atau 
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pendukung dalam 

meningkatkan minat belajar 

anak anda? 

keluarga kepada anak  

7 Apa saja faktor penghambat 

dalam meningkatkan minat 

belajar anak anda?  

Kebanyakan bermain daripada 

belajar 

 
Nama   : RW 

Hari/Tanggal : Jumat/21 Oktober 2022 

Waktu   : 16.30 WIB 

No  Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Bagaimana peran anda sebagai 

orang tua dalam memberikan 

pembelajaran kepada anak 

anda? 

Saya sebagai orang tua sebisa saya 

memenuhi kebutuhan anak saya 

dalam hal pendidikan 

2 Bagaimana peran anda sebagai 

orang tua dalam meningkatkan 

minat belajar anak anda terlebih 

lagi dalam mata pelajaran 

tematik? 

Saya memberikan kebutuhan 

pendidikan anak saya, kadang 

juga saya menasehati kalau 

nilainya turun setlah itu ketika 

nilainya naik saya beri uang jajan 

tambahan karena sudah berusaha 

untuk menaikan nilainya 

3 Apakah anda membatasi anak 

anda dalam lingkungan 

bermainnya? 

Tidak terlalu, kalau baik temannya 

tidak mungkin tidak saya kasi 

berteman 

4 Apakah menurut anda 

lingkungan bermain di desa ini 

sudah memadai dan baik?  

Mana ada tempat bermain, 

perkarangan tupun kalau ada, 

beratikan tidak memenuhi tu. 
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5 Apakah menurut anda 

lingkungan keluarga dan 

lingkungan bermain anak anda 

mempengaruhi minat 

belajarnya terlebih dalam 

pembelajaran tematik? 

Ya mempengaruhi  

6 Menurut anda apa saja faktor 

pendukung dalam 

meningkatkan minat belajar 

anak anda? 

Memberikan semangat dan nasihat 

7 Apa saja faktor penghambat 

dalam meningkatkan minat 

belajar anak anda?  

Karena saya sibuk jualan di pajak 

jadi kurang dalam mendampingi 

anak saya belajar 

 
Nama   : RM 

Hari/Tanggal : Minggu/23 Oktober 2022 

Waktu   : 21.01 WIB 

No    Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Bagaimana peran anda sebagai 

orang tua dalam memberikan 

pembelajaran kepada anak 

anda? 

Saya sebagai orang tua 

berkewajiban untuk selalu 

memperhatikan dan mengayomi 

anak saya terlebih dalam 

pendidikannya 

2 Bagaimana peran anda sebagai 

orang tua dalam meningkatkan 

minat belajar anak anda terlebih 

lagi dalam mata pelajaran 

tematik? 

Dengan memperhatikan dan 

mendampingi anak terlebih ketika 

saat anak mengalami kesulitan 

dalam belajar atau dia kurang 

paham dari pelajaran itu seperti 

tematik tadi 

3 Apakah anda membatasi anak 

anda dalam lingkungan 

Tidak  
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bermainnya? 

4 Apakah menurut anda 

lingkungan bermain di desa ini 

sudah memadai dan baik?  

Baik darimana tidak adapun  

5 Apakah menurut anda 

lingkungan keluarga dan 

lingkungan bermain anak anda 

mempengaruhi minat 

belajarnya terlebih dalam 

pembelajaran tematik? 

Berpengaruh pastilah 

berpengaruh, lihatlah jika anak 

berteman dengan anak yang malas 

diapun malas, berteman dengan 

anak rajin rajin diapun. Sayapun 

sebagai orang tua, keluarganya 

pasti akan membimbing dan 

mengingatkan anak saya agar rajin 

belajar 

6 Menurut anda apa saja faktor 

pendukung dalam 

meningkatkan minat belajar 

anak anda? 

Dukungan orang tua 

7 Apa saja faktor penghambat 

dalam meningkatkan minat 

belajar anak anda?  

HP penyakit anak sekarang 

 
Nama   : SP 

Hari/Tanggal : Jumat/21 Oktober 2022 

Waktu   : 12.01 WIB  

No    Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Bagaimana peran anda sebagai 

orang tua dalam memberikan 

pembelajaran kepada anak 

anda? 

Saya sebisa mungkin 

memperhatikan anak saya ataupun 

kalau sibuk saya suruh abang atau 

kakanya 

2 Bagaimana peran anda sebagai 

orang tua dalam meningkatkan 

Mengingatkan untuk belajar 
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minat belajar anak anda terlebih 

lagi dalam mata pelajaran 

tematik? 

3 Apakah anda membatasi anak 

anda dalam lingkungan 

bermainnya? 

Tidak  

4 Apakah menurut anda 

lingkungan bermain di desa ini 

sudah memadai dan baik?  

Tidak, lapangan itu aja enggak di 

urus giman mau main anak-anak 

disitu 

5 Apakah menurut anda 

lingkungan keluarga dan 

lingkungan bermain anak anda 

mempengaruhi minat 

belajarnya terlebih dalam 

pembelajaran tematik? 

Iya, malas kawannya lebih malas 

dia lagi. Kalau sudah main tidak 

teringat pulang apalagi belajar. 

maka dari dari itu saya sebagai 

orang tua berusaha 

mengingatkannya 

6 Menurut anda apa saja faktor 

pendukung dalam 

meningkatkan minat belajar 

anak anda? 

Ingatkan dia selalu untuk mau 

belajar atau rajin belajar 

7 Apa saja faktor penghambat 

dalam meningkatkan minat 

belajar anak anda?  

Main sampai tidak ingat waktu 

 
Nama  : HM 

Hari/Tanggal : Jumat/21 Oktober 2022 

Waktu   : 15.41 WIB 

No    Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Bagaimana peran anda sebagai 

orang tua dalam memberikan 

pembelajaran kepada anak 

anda? 

Saya selalu berusaha untuk 

mengingatkan anak saya untuk 

belajar. kadang-kadang cek 

bukunya udah dikerjakanya 
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pr/tugasnya apa belum. Kalau 

belum saya ingatkan  

2 Bagaimana peran anda sebagai 

orang tua dalam meningkatkan 

minat belajar anak anda terlebih 

lagi dalam mata pelajaran 

tematik? 

Saya sebisa mungkin 

mendampingi atau mamaknya 

ketika anak saya belajar ataupun 

dia merasa kesulitan. Saya juga 

selalu berusaha memberikan 

nasihat agar anak saya giat belajar 

3 Apakah anda membatasi anak 

anda dalam lingkungan 

bermainnya? 

Terkadang saya batasi. Soalnya 

kadang-kadang klau udah main 

gak ingatnya pulang belajarpun 

enggak 

4 Apakah menurut anda 

lingkungan bermain di desa ini 

sudah memadai dan baik?  

Belumlah, gak ada tempat 

mainpun disini selain dirumah 

atau perkarangantu 

5 Apakah menurut anda 

lingkungan keluarga dan 

lingkungan bermain anak anda 

mempengaruhi minat 

belajarnya terlebih dalam 

pembelajaran tematik? 

Iya, kalau baik lingkungannya 

pasti minat belajarnyapun tinggi. 

Seperti di keluarga saya berusa 

untuk ingatkan anak saya belajar 

6 Menurut anda apa saja faktor 

pendukung dalam 

meningkatkan minat belajar 

anak anda? 

Orang tua yang memperhatikan 

pendidikan dengan baik  

7 Apa saja faktor penghambat 

dalam meningkatkan minat 

belajar anak anda?  

HP, kalau sudah main Hp gak 

berhenti, makanya harus dibatasi 
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Nama   : RI 

Hari/Tanggal : Jumat/21 Oktober 2022 

Waktu   : 16.18 WIB 

No    Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Bagaimana peran anda sebagai 

orang tua dalam memberikan 

pembelajaran kepada anak 

anda? 

Memberikan segala bentuk 

perhatian dan dukungan dalam 

pendidikan anak  

2 Bagaimana peran anda sebagai 

orang tua dalam meningkatkan 

minat belajar anak anda terlebih 

lagi dalam mata pelajaran 

tematik? 

Seperti pertanyaan pertama, 

memberikan perhatian dan 

dukungan sehingga niat 

belajarpun tinggi 

3 Apakah anda membatasi anak 

anda dalam lingkungan 

bermainnya? 

Kadang iya kadang tidak  

4 Apakah menurut anda 

lingkungan bermain di desa ini 

sudah memadai dan baik?  

Tidak ada 

5 Apakah menurut anda 

lingkungan keluarga dan 

lingkungan bermain anak anda 

mempengaruhi minat 

belajarnya terlebih dalam 

pembelajaran tematik? 

Iya, berpengaruhlah tanpa ada 

dukungan dan bimbingan keluarga 

tidak ada teringat belajar pasti 

cuman main. Teman-teman 

mainpun mana ada yang teringat 

paling satu dari banyak 

6 Menurut anda apa saja faktor 

pendukung dalam 

meningkatkan minat belajar 

anak anda? 

Perhatian dan dukungan orang 

tua, keluarga, teman 

7 Apa saja faktor penghambat Rasa malas  
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dalam meningkatkan minat 

belajar anak anda?  

 
Nama   : SF 

Hari/Tanggal : Jumat/21 Oktober 2022 

Waktu   : 16.00 WIB  

No    Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Bagaimana peran anda sebagai 

orang tua dalam memberikan 

pembelajaran kepada anak 

anda? 

Memberikan perhatian dan arahan 

kepada anak saya 

2 Bagaimana peran anda sebagai 

orang tua dalam meningkatkan 

minat belajar anak anda terlebih 

lagi dalam mata pelajaran 

tematik? 

Saya memberikan kebutuhan anak 

saya seperti alat-alat tulis, buku, 

dll. Saya juga sering menasehati 

anak saya agar rajin belajar dan 

juga mendampingi saat belajar 

3 Apakah anda membatasi anak 

anda dalam lingkungan 

bermainnya? 

Tidak  

4 Apakah menurut anda 

lingkungan bermain di desa ini 

sudah memadai dan baik?  

Tidak ada di Kumbang Indah 

lingngkungan bermain, adapun 

lapangan itu cuman itupun tidak 

terurus, gak bisa anak-anak main 

disitu 

5 Apakah menurut anda 

lingkungan keluarga dan 

lingkungan bermain anak anda 

mempengaruhi minat 

belajarnya terlebih dalam 

pembelajaran tematik? 

Iya, berpengaruh lingkungan 

keluarga dan lingkungan bermain 

dengan miant belajar  

6 Menurut anda apa saja faktor Motivasi dan dukungan yang kuat 
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pendukung dalam 

meningkatkan minat belajar 

anak anda? 

dari keluarga 

7 Apa saja faktor penghambat 

dalam meningkatkan minat 

belajar anak anda?  

Kemauan dan keinginan untuk 

belajar 

 
Nama   : AB 

Hari/Tanggal : Senin/24 Oktober 2022 

Waktu   : 17. 02 WIB 

No    Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Bagaimana peran anda sebagai 

orang tua dalam memberikan 

pembelajaran kepada anak 

anda? 

Peran saya sebagai orang tua yaitu 

dengan selalu mencoba 

mendampingi anak saya 

2 Bagaimana peran anda sebagai 

orang tua dalam meningkatkan 

minat belajar anak anda terlebih 

lagi dalam mata pelajaran 

tematik? 

Dengan memenuhi kebutuhan 

belajar anak saya, membuatnya 

nyaman dalam belajar 

3 Apakah anda membatasi anak 

anda dalam lingkungan 

bermainnya? 

Tidak, sama siapapun boleh anak 

berteman asal baik satu sama lain 

4 Apakah menurut anda 

lingkungan bermain di desa ini 

sudah memadai dan baik?  

Tidak, karena memang tidak ada 
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5 Apakah menurut anda 

lingkungan keluarga dan 

lingkungan bermain anak anda 

mempengaruhi minat 

belajarnya terlebih dalam 

pembelajaran tematik? 

Tentu, dan pengaruhnyapun besar 

6 Menurut anda apa saja faktor 

pendukung dalam 

meningkatkan minat belajar 

anak anda? 

Sarana prasarana, perhatian dan 

kepedulian terhadap anak 

7 Apa saja faktor penghambat 

dalam meningkatkan minat 

belajar anak anda?  

HP 

 
Nama   : MD 

Hari/Tanggal : Minggu/23 Oktober 2022 

Waktu   : 20.15 WIB 

No     Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Bagaimana peran anda sebagai 

orang tua dalam memberikan 

pembelajaran kepada anak 

anda? 

Sebenarnya saya sebagai orang tua 

sudah memberikan arahan, seperti 

mengingatkan belajar. Tapi karena 

saya jualan kurang 

memperhatikan perkembangannya 

saat dia belajar 

2 Bagaimana peran anda sebagai 

orang tua dalam meningkatkan 

minat belajar anak anda terlebih 

lagi dalam mata pelajaran 

tematik? 

Memenuhi kebutuhan 

pembelajaran anak dan 

menasehati juga 

3 Apakah anda membatasi anak 

anda dalam lingkungan 

Tidak terlalu, asal sama-sama baik 

berteman 
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bermainnya? 

4 Apakah menurut anda 

lingkungan bermain di desa ini 

sudah memadai dan baik?  

Tidak  

5 Apakah menurut anda 

lingkungan keluarga dan 

lingkungan bermain anak anda 

mempengaruhi minat 

belajarnya terlebih dalam 

pembelajaran tematik? 

Berpengaruh, kalau bukan 

keluarga siapalagi yang 

mengingatkan belajar 

5 Menurut anda apa saja faktor 

pendukung dalam 

meningkatkan minat belajar 

anak anda? 

Sarana belajar lengkap dan 

terpenuhi 

6 Apa saja faktor penghambat 

dalam meningkatkan minat 

belajar anak anda?  

HP 

 

TRANSKIP OBSERVASI LINGKUNGAN BERMAIN 

Hari/Tanggal : Minggu/16 Oktober 2022 

Waktu  : 17.00 WIB 

No  Prinsip  

Lingkungan Bermain 

Ya Kurang Keterangan 

1 Fasilitas bermain yang 

memadai  

  Tidak ada lingkungan 

bermain di Desa 

Kumbang Indah 

2 Memenuhi aturan 

keamanan 

   

3 Meningkatkan 

karakteristik alamiah 

   
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4 Lingkungan bermain 

yang menyenangkan 

  Dari segi fisik tidak ada 

lingkungan bermain 

sedangkan dari segi non-

fisik lingkungan bermain 

di Desa Kumbang Indah 

menyenangkan menurut 

anak-anak di sana 

5  Lingkungan bermain 

baik dan positif 

  Selama peneliti meneliti 

tidak ada hal yang 

negatif dan kurang baik 

di lingkungan bermain 

Desa Kumbang Indah 

6 Keseimbangan Area    

7 Lingkungan bermain 

menunjang peningkatan 

minat belajar  

   

8 Lingkungan bermain 

menunjang eksplorasi 

anak 

   

 

TRANSKIP ANGKET KELUARGA 

 

NamaSiswa: Aqilla Meisrisa 

Alamat :Kumbang Indah, Jln. Sejahtera I, Blok AA no 2 

No Item Ya Tidak Keterangan 

1 Jadwal belajar anak    

2  Jadwal kegiatan anak     

3 Mendampingi anak pada saat anak 

belajar 

   
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4 Hubungan anak dan anggota 

keluarganya berjalan baik 

   

5 Lingkungan keluarga yang aman dan 

nyaman bagi anak 

   

 

NamaSiswa: Azkia 

Alamat : Kumbang Indah, Jln. Melati, Blok F no 5 

No Item Ya Tidak Keterangan 

1 Jadwal belajar anak    

2  Jadwal kegiatan anak     

3 Mendampingi anak pada saat anak 

belajar 

   

4 Hubungan anak dan anggota 

keluarganya berjalan baik 

   

5 Lingkungan keluarga yang aman dan 

nyaman bagi anak 

   

 
NamaSiswa: Ratna Kasuma 

Alamat : Kumbang Indah, Jln. Kamboja, Blok B no 11 

No Item Ya Tidak Keterangan 

1 Jadwal belajar anak    

2  Jadwal kegiatan anak     

3 Mendampingi anak pada saat anak 

belajar 

   

4 Hubungan anak dan anggota 

keluarganya berjalan baik 

   

5 Lingkungan keluarga yang aman dan 

nyaman bagi anak 

   
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NamaSiswa: Naya Aurelia 

Alamat : Kumbang Indah, Jln. Mawar, Blok L no 12 

No Item Ya Tidak Keterangan 

1 Jadwal belajar anak    

2  Jadwal kegiatan anak     

3 Mendampingi anak pada saat anak 

belajar 

   

4 Hubungan anak dan anggota 

keluarganya berjalan baik 

   

5 Lingkungan keluarga yang aman dan 

nyaman bagi anak 

   

 
NamaSiswa: Zurah Alfadisah 

Alamat : Kumbang Indah, Jln. Anggrek, Blok O no 9 

No Item Ya Tidak Keterangan 

1 Jadwal belajar anak    

2  Jadwal kegiatan anak     

3 Mendampingi anak pada saat anak 

belajar 

   

4 Hubungan anak dan anggota 

keluarganya berjalan baik 

   

5 Lingkungan keluarga yang aman dan 

nyaman bagi anak 

   

 
NamaSiswa: Yuha Ramadhan 

Alamat : Kumbang Indah, Jln. Melati, Blok F no 4 

No Item Ya Tidak Keterangan 

1 Jadwal belajar anak    
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2  Jadwal kegiatan anak     

3 Mendampingi anak pada saat anak 

belajar 

   

4 Hubungan anak dan anggota 

keluarganya berjalan baik 

   

5 Lingkungan keluarga yang aman dan 

nyaman bagi anak 

   

 
NamaSiswa: Anugrah Al-Fasha 

Alamat : Kumbang Indah, Jln. Sejahtera I, Blok AA no 10 

No Item Ya Tidak Keterangan 

1 Jadwal belajar anak    

2  Jadwal kegiatan anak     

3 Mendampingi anak pada saat anak 

belajar 

   

4 Hubungan anak dan anggota 

keluarganya berjalan baik 

   

5 Lingkungan keluarga yang aman dan 

nyaman bagi anak 

   

 
NamaSiswa: Fika Putri Rahayu 

Alamat : Kumbang Indah, Jln. Sejahtera I, Blok AA no 15 

No Item Ya Tidak Keterangan 

1 Jadwal belajar anak    

2  Jadwal kegiatan anak     

3 Mendampingi anak pada saat anak 

belajar 

   

4 Hubungan anak dan anggota 

keluarganya berjalan baik 

   
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5 Lingkungan keluarga yang aman dan 

nyaman bagi anak 

   

 
NamaSiswa: Miftahul Zannah 

Alamat : Kumbang Indah, Jln. Sejahtera II, Blok BB no 5 

No Item Ya Tidak Keterangan 

1 Jadwal belajar anak    

2  Jadwal kegiatan anak     

3 Mendampingi anak pada saat anak 

belajar 

   

4 Hubungan anak dan anggota 

keluarganya berjalan baik 

   

5 Lingkungan keluarga yang aman dan 

nyaman bagi anak 

   

 
NamaSiswa:Hafifah Zaskia 

Alamat : Kumbang Indah, Jln. Manggis, Blok D no 13 

No Item Ya Tidak Keterangan 

1 Jadwal belajar anak    

2  Jadwal kegiatan anak     

3 Mendampingi anak pada saat anak 

belajar 

   

4 Hubungan anak dan anggota 

keluarganya berjalan baik 

   

5 Lingkungan keluarga yang aman dan 

nyaman bagi anak 

   
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NamaSiswa: Irwansyah Putra 

Alamat : Kumbang Indah, Jln. Sejahtera II, Blok CC no 8 

No Item Ya Tidak Keterangan 

1 Jadwal belajar anak    

2  Jadwal kegiatan anak     

3 Mendampingi anak pada saat anak 

belajar 

   

4 Hubungan anak dan anggota 

keluarganya berjalan baik 

   

5 Lingkungan keluarga yang aman dan 

nyaman bagi anak 

   

 
NamaSiswa: Mardiatul L Hajima 

Alamat : Kumbang Indah, Jln. Anggrek, Blok P no 7 

No Item Ya Tidak Keterangan 

1 Jadwal belajar anak    

2  Jadwal kegiatan anak     

3 Mendampingi anak pada saat anak 

belajar 

   

4 Hubungan anak dan anggota 

keluarganya berjalan baik 

   

5 Lingkungan keluarga yang aman dan 

nyaman bagi anak 

   
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NamaSiswa: Hardiansyah 

Alamat : Kumbang Indah, Jln. Teratai, Blok A no 1 

No Item Ya Tidak Keterangan 

1 Jadwal belajar anak    

2  Jadwal kegiatan anak     

3 Mendampingi anak pada saat anak 

belajar 

   

4 Hubungan anak dan anggota 

keluarganya berjalan baik 

   

5 Lingkungan keluarga yang aman dan 

nyaman bagi anak 

   

 
NamaSiswa: Rizky Aditya 

Alamat : Kumbang Indah, Jln. Tulip, Blok I no 10 

No Item Ya Tidak Keterangan 

1 Jadwal belajar anak    

2  Jadwal kegiatan anak     

3 Mendampingi anak pada saat anak 

belajar 

   

4 Hubungan anak dan anggota 

keluarganya berjalan baik 

   

5 Lingkungan keluarga yang aman dan 

nyaman bagi anak 

   

 
NamaSiswa: M. Sauki 

Alamat : Kumbang Indah, Jln. Mawar, Blok M no 6 

No Item Ya Tidak Keterangan 

1 Jadwal belajar anak    
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2  Jadwal kegiatan anak     

3 Mendampingi anak pada saat anak 

belajar 

v   

4 Hubungan anak dan anggota 

keluarganya berjalan baik 

   

5 Lingkungan keluarga yang aman dan 

nyaman bagi anak 

   
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 
     Wawancara dengan ibu Dewi   Wawancara dengan ibu Sari Faujiah 

 
  Wawancara dengan ibu Rahmawati                  Wawancara dengan ibu Suparni 

 
Wawancara dengan ibu Raini  Wawancara dengan ibu Siti Aisyah 

 
Wawancara dengan bapak Haliman SKD      Wawancara dengan Putri Ramadhani 
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    Wawancara dengan ibu Mardiana        Wawancara dengan ibu Juli 

 
   Wawancara dengan bapak Rasmin   Wawancara dengan bapak Rabumin  

 
Wawancara dengan ibu Mauliza Annisa  Wawancara dengan ibu Karsa Riana 

 
     Wawancara dengan ibu Albaiti          Wawancara dengan ibu Rabitah (Guru) 
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     Wawancara dengan Rizky Aditya         Wawancara dengan M. Sauki 

 
  Wawancara dengan Hafifah Zaskia    Wawancara dengan Irwansyah Putra 

 
   Wawancara dengan Hafifah Zaskia           Wawancara dengan Anugrah Al-Fasha 

 
Wawancara dengan Yuha Ramadhan           Wawancara dengan Azkia 
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    Wawancara dengan Hardiansyah  Wawancara dengan Ratna Kasuma 

 
Wawancara dengan Fika Putri Rahayu    Wawancara dengan Mardiatul 

 
    Wawancara dengan Zurah Alfadisah Wawancara dengan Aqilla Meirisa 

 
Wawancara dengan Miftahul Zannah            Peneliti dan Siswa Kelas 5 
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Suasana di Dalam Kelas 5              Suasana di luar kelas  

 

 
Anak-anak di Lingkungan Bermainnya 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama    : Sella Munthaza Alesa 

Tempat/Tanggal Lahir : Kutacane/10 Februari 2000 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

No. Telp/HP   : 082210526826 

e-mail    : sellaalesa01@gmail.com 

Alamat    : Kumbang Indah, Jln. Mawar Blok L no. 11. 

  Kecamatan Badar, Kabupaten Aceh Tenggara 

Pekerjaan    : Mahasiswa 

 

Data Orang Tua 

Ayah     : Durajat, ST 

Pekerjaan    : PNS 

Alamat    : Kumbang Indah, Jln. Mawar Blok L no. 11. 

  Kecamatan Badar, Kabupaten Aceh Tenggara 

Ibu     : Evi Dawati 

Pekerjaan    : IRT 

Alamat    : Kumbang Indah, Jln. Mawar Blok L no. 11. 

  Kecamatan Badar, Kabupaten Aceh Tenggara 

 

Riwayat Pendidikan 

TK/RA   : RA Ummul Yatama Kutacane 

SD/MI    : SD Negeri Percontohan 

SMP/MTs   : SMP Negeri 1 Kutacane 

SMA/MA   : SMA Negeri 1 Kutacane 

Perguruan Tinggi   : UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

 

 

 

Banda Aceh, 19 Desember 2022 

 

 

Sella Munthaza Alesa 

 NIM. 180209017 


